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MOTTO 

                        

       

 “Dan Dialah Yang menurunkan hujan setelah mereka berputus asa dan (Dia pula 

yang)  menyebarkan rahmat-Nya. Dialah Yang Maha Pelindung lagi Maha 

Terpuji”.
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sunnahnya. 
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mendapatkan luapan syafaat Nabi Muhammad S{alla>lahu „alaihi wa sallam 
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ABSTRAK 

Rukmana Amilia Widy.2023:Praktik Santri Nyrang Hujan dengan Do‟a Pada 

Hadits di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember (Studi 

Living Hadis) 

 

Kata kunci: Santri, Nyarang Hujan 

 

Praktik Santri Nyarang Hujan adalah sebuah praktik nyarang atau 

memindah hujan yang dilakukan oleh santri di Pondok Pesantren Mahasiswa 

Baitul „Ilmi Jember dengan media doa yang telah diajarkan oleh Nabi S{alla>lahu 

„alaihi wa sallam dahulu kala. Mengingat adanya praktik nyarang hujan yang 

telah menjamur dimasyarakat dan dirasa telah banyak menyeleweng dari syariat 

bahkan hingga terdapat unsur kesyirikan.Fokus masalah yang diteliti dalam 

skripsi ini adalah: 1) Bagaimana sejarah nyarang hujan di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember?. 2) Bagaimana praktik nyarang hujan di Pondok 

Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember?. 3) Bagaimana pemahaman santri 

terhadap praktik nyarang hujan di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi 

Jember? Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan sejarah 

nyarang hujan di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember. 2) Untuk 

mendeskripsikan praktik nyarang hujan di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul 

„Ilmi Jember. 3) Untuk mendeskripsikan pemahaman santri terhadap praktik 

nyarang hujan di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember.  

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan 

dengan jenis penelitian kualitatif, yaitu jenis kualitatif deskriptif dengan 

pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data yang digunakan: 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Adapun analisis data menggunakan teori 

konstruksi sosial yang dikemukakan oleh Petter L.Berger dan Thomas Luckman. 

Dan empat kegiatan pengolahan data yang dikemukakan oleh Milles dan 

Hibberman.  

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: 1) sejarah awal adanya praktik 

santri nyarang hujan di Pesantren Baitul „Ilmi Jember disebabkan kurangnya 

fasilitas gedung pesantren, sehingga seluluh kegiatan dilaksanakan diluar ruangan 

yang langsung beratapkan langit, dengan cuaca yang tidak menentu 

mengakibatkan santri mengamalkan doa nyarang hujan yang di ajarakan 

Rasulullah , doa tersebut mendapat dari pengasuh yakni kyai Mastur 2) doa yang 

digunakan santri nyarang hujan adalahn doa yang diajarkan Rasulullah dalam 

hadis yakni doa  نَا نَا وَلَا عَلَي ْ  praketnya dimulai dengan bertawassul اللَّهُمَّ حَوَاليَ ْ

kepada Rasulullah dan para guru yang mengijazahkan doa tersebut, kemudian 

membaca doa tersebut sebanyak-banyaknya. 3)  Pemahaman santri mengenai 

praktik Nyarang Hujan di pondok Pesantren Baitul „Ilmi Jember, ditemukan 

bahwa para santri menganggap praktik nyarang hujan itu diperbolehkan oleh 

Agama asalkan dilakukan sesuai dengan tuntunan syari‟at Islam dan 

diperlukannya keyakinan yang kuat agar doa yang dijadikan media nyarang 

tersebut begitu terasa kemanfatannya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Pedoman transliterasi arab-latin ini mengikuti Pedoman Penulisan 

Karya Tulis Ilmiah UIN Kiai Haji Achmad Siddiq (UIN KHAS) Jember 

2021. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin 

 ḍ ض a/i/u أ

 ṭ ط B ب

 ẓ ظ T ت

 (ayn)` ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف ḥ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 H ھ  S س

 W و Sh ش

 Y ي ṣ ص

 

B. Vokal Panjang  

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd) caranya dengan 

menuliskan coretan horisontal (macron) di atas huruf à (آ), ì (إي) dan ȗ (أو).  

Semua nama Arab dan istilah teknis (technical terms) yang berasal 

dari bahasa Arab harus ditulis dengan transliterasi Arab- Indonesia. Di 

samping itu, kata dan istilah yang berasal dari bahasa asing juga harus dicetak 

miring. Karena itu, kata dan istilah Arab terkena dua ketentuan tersebut, 

transliterasi dan cetak miring, sedangkan istilah asing selain Arab hanya 

dicetak miring. Namun untuk nama diri, nama tempat dan kata Arab yang 

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia cukup ditransliterasikan saja.  
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Bunyi hidup dobel (dipotong) Arab ditransliterasikan dengan 

menggabung dua huruf ay dan aw. Contoh:  

Shay', bayn, maymûn, 'alayhim, qawl, daw', mawdû'ah, masnû'ah. 

Bunyi hidup (vocalization atau harakah) huruf konsonan akhir pada 

sebuah kata tidak dinyatakan dalam transliterasi. Transliterasi hanya berlaku 

pada huruf konsonan (consonan letter) akhir tersebut. Sedangkan bunyi 

(hidup) huruf akhir tersebut tidak boleh ditransliterasikan. Dengan demikian, 

maka kaidah gramatika Arab tidak berlaku untuk kata, ungkapan atau kalimat 

yang dinyatakan dalam bentuk transliterasi latin. Contoh: 

Khawâriq al-'âdah bukan khawâriqu al-'âdati; inna al-dîn 'inda Allâhi 

al-Islâm bukan inna al-dîna 'inda Allâhi al- Islâmu;, wa hâdhâ shay' 'inda ahl 

al-'ilm fahuwa wajib bukan wa hâdhâ shay'un 'inda ahli al-'ilmi fahuwa 

wajibun. 

Sekalipun demikian dalam transliterasi tersebut terdapat kaidah 

gramatika Arab yang masih difungsikan yaitu untuk kata dengan akhiran ta' 

marbûṭah yang bertindak sebagai sifah modifier atau idâfah genetife. Untuk 

kata berakhiran ta' marbûtah dan berfungsi sebagai mudâf, maka ta' 

marbûtah ditransliterasikan dengan "at". Sedangkan ta' marbûṭah pada kata 

yang berfungsi sebagai mudâf ilayh ditransliterasikan dengan "ah'. Ketentuan 

transliterasi seperti dalam penjelasan tersebut mengikuti kaidah gramatika 

Arab yang mengatur kata yang berakhiran ta' marbûtah ketika berfungsi 

sebagai shifah dan idâfah. Contoh: 
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Sunnah sayyi'ah, nazrah 'âmmah, al-ahâdîts al-mawdû'ah, al-

maktabah al-misriyah, al-siyâsah al-syar'îyah dan seterusnya. 

Matba'at Bûlâq, Hâshiyat Fath al-mu'în, Silsilat al-Ahâdîth al-

Sahihah, Tuhfat al-Tullâb, l'ânat al-Tâlibîn, Nihâyat al- uşûl, Nasha'at al-

Tafsir, Ghâyat al-Wusûl dan seterusnya. 

Matba'at al-Amânah, Matba'at al-'Aşimah, Matba'at al- Istiqamah dan 

seterusnya. 

Penulisan huruf besar dan kecil pada kata, phrase (ungkapan) atau 

kalimat yang ditulis dengan transliterasi Arab-Indonesia mengikuti ketentuan 

penulisan yang berlaku dalam tulisan. Huruf awal (initial letter) untuk nama 

diri, tempat, judul buku, lembaga dan yang lain ditulis dengan huruf besar.  

Contoh: 

Jamâl al-Din al-Isnâwî, Nihâyat al-Sûfi Syarh Minhâj al-Wusûl ilâ 

'Ilm al-Usûl (Kairo: Matba'at al-Adabîyah 1954); Ibn Taymiyah, Raf' al-

Malâm 'an A'immat al-A'lâm (Damaskus: Manşûrat al-Maktabah al-Islâmî, 

1932). 

Râbitat al-'Âlam al-Islâmî, Jam'îyah al-Rifq bi al-Hayawân, Hay'at 

Kibâr 'Ulama' Misr, Munazzamat al-Umam al- Muttahidah, Majmû'al-

Lughah al-'Arabîyah. 

Kata Arab yang diakhiri dengan ya' mushaddadah ditransliterasikan 

dengan î. Jika ya' mushaddadah yang masuk pada huruf terakhir sebuah kata 

tersebut diikuti ta' marbûtâh, maka transliterasinya adalah iyah. Sedangkan 
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ya' mushaddadah yang terdapat pada huruf yang terletak di tengah sebuah 

kata ditransliterasikan dengan yy. Contoh: 

Al-Ghazâlî, al-Şan'â'nî, al-Nawawî, Wahhâbî, Sunnî Shî'î, Mişrî, al-

Qushairi, Ibn Taymiyah, Ibn Qayyim al-Jawziyah, al- Ishtirâkîyah, sayyid, 

mu'ayyid, muqayyid dan seterusnya. 

Kata depan (preposition) dan kata hubung (conjungtion) yang tidak 

terpisahkan seperti (bi) dan, ; (wa), (lâ) dan J (li/la) dihubungkan dengan kata 

yang jatuh sesudahnya dengan memakai tanda hubung (-). Contoh: 

Bi-al-salam, bi-dhâtihi, wa-sallam, wa-al-'aşr, lâ-ta'lamûn, lâ-hijrah, 

li-man, la-kumm dan seterusnya. 

Khusus kata J (li), apabila setelahnya ada Ji (adât al-ta'rif), maka 

ditulis langsung tanpa tanda hubung.Contoh: Lil-safi'i, lil-Ghazâlî, lil-nabîy, 

lil-mu'minîn dan seterusnya. 

Kata (ibn/bin) ditulis dengan ibn, baik ketika berada di awal atau di 

tengah kalimat. Contoh:  

Ibn Taymiyah, Ibn 'Abd al-Bârr, Ibn al-Athîr, Ibn Kathîr, Ibn 

Qudâmah, Ibn Rajab, Muḥammad Kathîr, Ibn Qudâmah, Ibn Rajab, 

Muḥammad ibn 'Abd Allâh, 'Umar ibn Al-Khaṭṭâb, Ka'ab ibn Malik. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Agama Islam merupakan sebuah ajaran yang dibawa oleh Rasulullah 

S{alla>lahu „alaihi wa sallam, sebagai petunjuk atau pedoman hidup untuk 

menjadi individu yang berakhlaq baik dan Islam menjadi sumber untuk 

memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.
2
 Dalam Islam banyak hal yang 

diajarkan diantaranya mulai dari bidang aqidah, ibadah, akhlaq hingga cara 

atau aturan dalam menjalani kehidupan antar sesama ummat manusia. Di 

antaranya ajaran Islam yang sangat penting yakni dalam bidang aqidah, aqidah 

mencakup keyakinan, kepercayaan seorang hamba terhadap Tuhannya dan 

kepercayaan tersebut menjadi dasar ke imanan seorang hamba, untuk menjadi 

hamba yang baik dalam kehidupan sehari-hari.  

Manusia adalah mahluk yang diciptakan oleh Allah dan memiliki naluri 

keyakinan yang kuat terhadap sesuatu yang diyakininya, manusia sejati akan 

menyaikini bahwa dirinya adalah mahluk yang diciptakan oleh Allah, 

meyakini bahwa Allah Subḥānahu wa taʻālā adalah Tuhan semesta alam, dan 

juga manusia sejati akan meyakini bahwa dirinya tidak memiliki kemampuan 

apapun selain mendapat bantuan dari Tuhannya. Manusia pada dasarnya 

adalah seorang makhluk yang hanya boleh menghamba terhadap sesuatu yang 

lebih tinggi darinya atau Yang Maha kuasa atas segala-galanya yaitu Allah 

Subḥānahu wa taʻālā. Berkaitan dengan ini banyak beberapa kelompok 

                                                           
2
 Arifinsyah,“Tradisi Menggunakan jasa pawang hujan ditinjau dari aqidah Islam”, Al-Hikmah,  

Volume 2 (juni – november 2020), 187. 
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manusia yang berusaha mencari keberadaan Tuhannya, dengan kemapuannya 

melalui akal, fikiran, dan lain-lain, akibatnya banyak yang tersesat atau 

memiliki paham yang salah terjebak dalam pikirannya sendiri dan akhirnya 

menyembah cipataan Tuhan yang lain. 

Manusia berkewajiban untuk taat kepada Tuhannya, namun tidaklah 

seorang manusia selalu dituntut untuk selalu beribadah melainkan manusia 

juga berkewajiban melakukan kegiatan hablum mina>nna>s dengan baik, semua 

itu akan berjalan ketika hubungan manusia dengan Allah  baik. Ketika seorang 

manusia sudah taat kepada Allah, maka setiap usahanya akan dihargai oleh 

Allah dengan memperoleh limpahan pahala dan segala bentuk nikmat dalam 

menjalani kehidupan. Banyak nikmat yang diberikan oleh Allah, mulai dari 

nikmat yang paling kecil hingga nikmat Allah yang paling besar, Allah 

berikan secara gratis, diantara nikmat yang paling besar adalah nikmat Iman 

dan Islam, dan masih banyak nikmat yang lain, salah satunya nikmat yang 

berupa keindahan alam semesta, diantaranya nikmat air yang diberikan oleh 

Allah, baik berupa lautan, sungai, sumber mata air, dan Allah juga 

menurunkan Air hujan yang diyakini noleh ummat manusia sebagai rahmat 

Allah yang turun. 

Turunnya air hujan merupakan suatu nikmat Allah yang sangat luar 

biasa. Air hujan tidaklah turun begitu saja, namun air hujan turun melalui 

beberapa proses, air dipermukaan bumi menguap ke atas yang disebabkan 

adanya suhu panas dibumi, kemudian dibawa oleh angin dan mengembun 

membentuk partikel es, dan pertikel tersebut berkumpul membentuk awan, 
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kemudian butiran tersebut mencair, hinggu turunlah Air hujan ke bumi. Hal ini 

tak lain karena kuasa Allah Subḥānahu wa taʻālā. Dalam surah Al-A’raf ayat 

57 : 

                            

                            

               

Artinya :  Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa kabar gembira, 

mendahului kedatangan rahmat-Nya (hujan), sehingga apabila angin 

itu membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang 

tandus, lalu Kami turunkan hujan di daerah itu. Kemudian Kami 

tumbuhkan dengan hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti 

itulah Kami membangkitkan orang yang telah mati, mudah-mudahan 

kamu mengambil pelajaran. 

 

Hujan merupakah rahmat Allah Subḥānahu wa taʻālā yang sangat luar 

biasa, tidak jarang kedatangannya ditunggu-tunggu oleh sebagian kalangan 

karena ingin mengambil manfaat dari air hujan diantaranya seperti petani yang 

membutuhkan air hujan untuk tanamannya dan daerah yang sudah lama 

mengalami kekeringan kekurangan air. sebaliknya hujan lebih dianggap 

sebagai malapetaka bagi orang yang sedang melaksanakan acara-acara atau 

hajatan yang membuat semua menjadi kacau dan acara tidak dapat 

terselenggara dengan lancar. Oleh karena itu timbullah ide untuk menghindari 

datangnya hujan pada hari-hari penting, seperti acara pernikahan, acara-acara 

hajatan yang menyangkut kepentingan orang banyak. Yakni dengan 

menggunakan jasa pawang hujan yang dianggap bisa mengendalikan hujan.  
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Hujan adalah titik-tiik air yang jatuh dari udara karena proses 

pendinginan.
3

  Seorang Pawang hujan melakukan beberapa cara untuk 

mengendalikan hujan. Akan tetapi berdasarkan fenomena yang terjadi ada 

beberapa banyak cara yang dilakukan, ada yang sesuai dengan syariat agama 

Islam berupa pembacaan ayat-ayat kitab suci Al-Quran dan doa- doa, dan ada 

juga cara yang dianggap menyimpang dari agama Islam berupa meminta  

bantuan jin dengan ritual tertentu padahal dalam agama Islam melarang 

meminta (berdoa) kepada selain Allah. 

Akhir-akhir ini terdapat fenomena yang sedang viral yakni Rara Istiati 

Wulandari atau Mbak Rara terhadap aksinya pada perhelatan internasional 

Moto Gp di sirquit Mandalika sebagai pawang hujan telah mengalihkan 

perhatian dunia. Dari fenomena pawang hujan tersebut menimbulkan 

kontroversi dari masyarakat. Masyarakat turut menanggapi aksi Mbak Rara 

dengan menghargainya karena termasuk dalam keragaman budaya di 

Indonesia. Namun tidak sedikit pula yang kontra dan menganggap Indonesia 

tidak akan maju karena pada jaman tekhnologi ini Indonesia masih percaya 

akan ritual-ritual semacam ini.  

Di masyarakat kita praktik pawang hujan seperti Mbak Rara bukan hal 

yang baru dan bahkan sudah mengakar di  Indonesia. Terdapat masih banyak 

ritual pawang hujan yang mengandung animisme-dinamisme. Di antaranya 

yakni menyediakan cabe merah segar, semangkuk garam, tujuh buah paku dan 

lain-lain. Dengan diketahuinya hal ini maka banyak sudut pandang dan 

                                                           
3
 Asep Kurnia Hidayat,”Analisis Curah Hujan Efektif Dan Curah Hujan Degan Berbagai Preode 

Ulang Untuk Wilayah Kota Taik Malaya”jurnal Siliwangi Vol.2. No.2. November 2016 
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tanggapan Islam serta pertanyaan bagaimana seyogyanya seorang muslim 

bersikap. Ketika berbicara pawang hujan maka tidak luput dari ritul dan doa. 

Titik permasalahan pada hal tersebut adalah cara dan doa yang dipakai sebagai 

media pawang hujan. Sebagian menganggap ritual itu tidak berkaitan dengan 

agama, namun hanya budaya murni saja. Sebagian yang lain menganggap hal 

tersebut dilarang dalam agama karena ritual dan doa itu tidak ditujukan pada 

Allah melainkan meminta bantuan mahluk ghaib dalam melakukan ritual 

tersebut.  

Dalam Islam praktik menghentikan hujan sudah dicontohkan nabi 

yakni dengan berdoa bermunajat kepada Allah Yang Maha Kuasa. Peneliti 

melakukan observasi awal di Pondok Peasantren Mahasiswa Baitul „Ilmi 

Jember menemukan sebuah fenomena yang dilakukan oleh santri, yakni tradisi 

menangkal hujan atau lebih dikenal dengan istilah nyarang hujan. Para santri 

melakukan tradisi tersebut ketika turun hujan terlebih ketika kegiatan 

pesantren berlangsung. 

 Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi adalah pondok pesantren 

mahasiswa yang terletak di sebelah UIN KH ACHMAD SIDDIQ Jember, 

pesantren ini terbilang cukup baru, namun santrinya semakin hari kian 

semakin bertambah. Dan melihat kurangnya fasilitas gedung yang memadai 

kegiatan yang dilakukan banyak dilakukan di luar ruangan khususnya seperti 

kegiatan ngaji, acara PHBI atau acara kunjungan ulama-ulama dari luar negri.  

Adapun yang dimaksud dengan menyarang hujan pada praktik ini  

bukan berarti menolak hujan namun berikhtiar bermunajat agar hujan di geser 
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atau dipindahkan ketempat lain untuk sementara waktu dengan berdoa kepada 

Allah sesuai dengan yang diajarkan oleh Rosululah. Penelitian ini bertujuan 

untuk menggambarkan nyarang hujan yang menjadi kebiasaan santri di 

pondok pesantren mahasiswa Baitul „Ilmi  dan menganalisis pemahaman 

santri terhadap nyarang hujan di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „ilmi 

Jember. Diharapkan dari penelitian ini akan menimbulkan pemahaman yang 

luas bagi masyarakat  terkait kepercayaan dan keyakinan terhadap pawang 

hujan dan bagaimana pandangan hadits. 

Berdasarkan uraian yang dipaparkan di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap tradisi pengamalan doa dalam Hadis Nabi 

Muhammad yang dimanfaatkan sebagai penyarang atau penangkal hujan.  

B. Fokus Penelian  

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

fokus dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana sejarah nyarang hujan di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul 

„Ilmi Jember?  

2. Bagaimana praktik nyarang hujan di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul 

„Ilmi Jember?  

3. Bagaimana pemahaman santri terhadap praktik nyarang hujan di Pondok 

Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran dari arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus terpacu dan konsisten 
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dengan masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah. 4 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka maka tujuan penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan sejarah nyarang hujan di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember 

2. Untuk mendeskripsikan praktik nyarang hujan di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember 

4. Untuk mendeskripsikan pemahaman santri terhadap praktik nyarang hujan 

di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini berisi tentang konstribusi apa yang akan 

diberikan setelah selesai melaksanakan penelitian. Kegunaan dapat berupa 

kegunaan yang teoritis dan kegunaan yang bersifat praktis, seperti kegunaan 

bagi penulis, bagi instansi, dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan 

penelitian harus realistis. Manfaat yang dapat ditemukan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi penambah wawasan 

dan sumbangsih pemikiran dalam rangka memperkaya khazanah ilmu 

keagamaan, utamanya terkait dengan hadits nyarang  hujan. Yang mana 

peran pawang hujan sudah menjadi budaya yang keluar dari nilai-nilai 

Islam. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan praktik tradisi santri 
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nyarang hujan di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi  dan 

menganalisis hadits apa yang di jadikan sebagai pengamalan tradisi ini. 

Diharapkan dari penelitian tersebut akan menimbulkan pemahaman yang 

luas bagi masyarakat  terkait kepercayaan dan keyakinan terhadap pawang 

hujan dan bagaimana pandangan hadits. 

2.  Manfaat Praktis     

a. Bagi penulis, penelitian ini menjadi pengalaman baru dan menambah 

wawasan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang hadits, terlebih 

dalam masalah memahami hadits terkait nyarang hujan, penelitian ini 

juga menjadi tolak ukur kemampuan bagi penulis, dalam bidang karya 

tulis ilmiah, sehingga penelitian ini dapat menjadi panduan karya tulis 

ilmiah selanjutnya bagi penulis.  

b. Bagi masyarakat umum, penelitian ini di harapkan dapat menjadi 

sarana untuk mengetahui bagaimana hadits dalam nyarang hujan di 

Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul Ilmi Jember, sehingga dengan 

mengetahui bagaimana hadits dalam menyikapi praktik pawang hujan 

diharapkan masyarakat lebih berhati-hati dalam bertindak sesuai 

dengan ajaran agama Islam.  

c. Bagi instansi, diharapkan menjadi tambahan literatur bagi UIN KH 

ACHMAD SIDDIQ Jember,  khususnya Fakultas Ushuluddin, Adab, 

dan Humaniora. Serta bagi mahasiswa Fuah untuk mengembangkan 

karya tulis ilmiah. 
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d. Bagi pembaca, membantu pembaca dalam memahami hadits nyarang  

hujan, dan diharapkan penelitian ini menjadi pembanding dan bisa 

dikembangkan oleh penelitian selanjutnya.  

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah ini berisi istilah-istilah penting yang menjadi titik fokus 

penelitian. Sehingga dapat membantu dan mempermudah menemukan istilah-

istilah penting dalam penelitian. 

1. Hadis 

Hadis adalah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad 

Sholla>lahu „alaihi wa sallam, baik berupa perkataan, perbuatan, sifat, 

maupun taqrirnya.  Baik sebelum masa kenabian  maupun setelah masa 

kenabian. 

2. Santri 

Orang-orang pesantren  mengartikan, seorang yang alim hanya 

dapat disebut dengan pangilan kyai apabila memiliki pesantren dan santri 

yang tinggal di dalam pesantren untuk mempelajari kitab-kitab  Islam 

klasik. Menurut adat tradisi pesantren santri terbagi menjadi dua: 

a. Santri mukim  

Santri mukim adalah santri yang berasal dari daerah yang jauh 

dan menetap dalam pesantren. 

b. Santri kalong  

Santri kalong adalah murid-murid pesantren yang berasal dari 

daerah sekitar pesantren, dan biasanya tidak menetap tinggal di 



10 

 

pesantren. Untuk mengikuti pembelajaran di pesantren mereka bolak-

balik dari rumahnya sendiri. 

3. Nyarang Hujan  

Nyarang hujan adalah sebutan sebuah tradisi masyarakat di 

Indonesia sebagai penangkal/pemindah hujan. Biasanya nyarang hujan 

dilakukan apabila akan dilaksanakan suatu acara penting yang melibatkan 

kepentingan orang banyak sehingga sangat diperlukan untuk 

dilaksanakan. 

F. Sistematikan Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang Deskriosi alur penelitian dari sebuah 

karya tulis ilmiah mulai dari Bab Pendahulan hingga Bab Penutup.
5

 Untuk 

memudahkan dalam penelitian, sistematika penelitian ini sebagai berikut : 

Bab Satu Pendahuluan, bab ini berisi pendahuluan yang memaparkan 

tentang gambaran umum penelitian. dalam bab ini akan dipaparkan mengenai 

latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

definisi istilah serta sistematika pembahasan. 

Bab kedua Kajian Kepustakaan, bab ini akan menjelaskan  penelitian 

terdahulu, dan kajian teori yang digunakan penulis untuk melakukan 

penelitian. 

Bab ketiga Metodologi Penelitian, bab ini akan berisi pembahasan 

pendekatan dan jenis penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, 

keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian. 
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Bab keempat, bab ini akan berisikan sajian data dan analisis 

pemahaman dan implementasi hadits nyarang hujan dengan dengan 

menggunakan landasan teori Living Hadis dan Teori Fenomenologi 

berdasarkan data observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah 

dikumpulkan.  

Bab kelima, bab akan ini berisikan terakhir atau penutup yang di 

dalamnya berisi kesimpulan dan saran. Bab ini memuat kesimpulan hasil 

penelitian sebagai rangkuman dan saran-saran dari hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN  

A. Penelitian Terdahulu  

Penelitian terdahulu yang  peneliti temukan yang berkaitan dengan 

tema pembahasan penelitian, baik yang sudah terpublikasikan maupun yang 

belum disa dari (skripsi, tesis, disertai, artikel yang dimulai di journal ilmiah 

dan lain-lain.) peneliti membuat ringkasan karya ilmiah tersebut. Dengan 

langkah ini maka akan terlihat sampai sejauh mana orisinalitas penelitian yang 

akan dilakukan. Setelah melakukan penelusuran yang berkaitan dengan 

penelitian "Praktik Santri Nyarang Hujan dengan Doa dalam Hadis  di Pondok 

Pesantren Mahasiswa Baitul Ilmi Jember (Studi Living Hadis)". Penulis belum 

pernah menemui penelitian dengan tema yang sama. Akan tetapi terdapat 

beberapa skripsi dan artikel yang dimuat di journal ilmiah dan sebagainya 

yang secara tidak langsung berkaitan dengan tema pembahasan penelitian ini. 

Diantaranya : 

1. Penelitian dengan judul "Praktik Pembacaan surat Al-Lahab sebagai 

penangkal hujan(Studi Living Qur'an di Pondok Pesantren Raudatul 

Huffadz Bali)" yang ditulis oleh Alief Yudha Ayu Putri dan merupakan 

skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta  tahun 2022. 

Penelitian ini menjelaskan bagaimana praHktik pembacaan surat Al-Lahab 

dan menganalisis sisi makna dari surat Al-Lahab di Pondok Pesantren Al-

Qur'an Darul Huffadz Bali. Terdapat persamaan dalam penelitian ini 

dengan penelitian yang dilaksanakan penulis, diantaranya bahwa sama-

 

12 
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sama mengkaji  dari objek bacaan yang  diteliti dan merupakan penelitian 

kualitatif, penelitian bertempat di Pondok pesantren dan. Adapun 

perbedaan dalam penelitian ini adalah dalam penelitian ini berupa living 

hadits bukan living Qur'an tentunya memiliki perbedaan dari cara 

pengkajiannya.
6
 

2. Penelitian dengan judul "Praktik pembacaan Al-Qur'an Sebagai 

penangkal hujan (Analisis Presepsi Fungsional di Ponpes Aziziyyah 

Bringin Ngaliyan Semarang)" yang ditulis oleh Ahmad Rizal huaili dan 

merupakan skripsi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang tahun 

2019. Dari penelitian tersebut menghasilkan keterangan bahwa  

pembacaan ayat-ayat dan surat-surat tertentu dengan waktu-waktu tertentu 

memiliki ma'na sebagai pendekatan diri kepada Allah, sebagai media 

tawassul dan memindahkan hujan. Terdapat persamaan dalam penelitian 

ini dengan penelitian yang dilaksanakan penulis, yakni  sama-sama 

mengkaji  praktik penangkal hujan menurut kacamata agama, Namun juga 

ada perbedaan dalam penelitian ini, perbedaannya adalah dalam penelitian 

ini penulis menganalisa dari pemaknaan para santri dan pandangan hadits 

tentang memindahkan tersebut sedangkan skripsi ini mengkaji Al-Qur'an 

sebagai fokus penelitian.
7
 

                                                           
6
 Alief Yudha, Skripsi:” "Praktik pembacaan surat al-lahab sebagai penangkal hujan(Studi Living 

Qur'an diPondok Pesantren Raudatul Huffadz Bali” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta :2022). 
7

 Ahmad Rizal,Skripsi” "Praktik pembacaan Al-Qur'an Sebagai penangkal hujan (Analisis 

Presepsi Fungsional di Ponpes Aziziyyah Bringin Ngaliyan Semarang”(Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang:2019). 
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3. Penelitian dengan judul "Tradisi nyarang hujan masyarakat banten (studi 

di kecamatan Cianuk Pandagelang)" yang ditulis oleh Eneng Purwanti 

dan merupakan skripsi journal di Institud Agama Islam Negeri Sultan 

Maulana Hasanuddin Banten tahun 2013. Penelitian ini menunjukkan 

proses akulturasi nilai-nilai keIslaman dan tradisi lokal dan fungsinya 

sebagai pawang hujan. Metode penelitian ini kualitatif sosial, menjelaskan 

bagaimana proses praktek dan ma'na dari pembacaan ayat-ayat suci Al-

Qur'an. Dari penelitian tersebut menghasilkan keterangan bahwa 

kepercayaa masyarakat banten bahwa tradisi nyarang hujan ini tidak 

bertentangan dengan syariat Islam karena masyarakat mengganggap ini 

adah sebuah ihtiar menjadi media atau wasilah untuk menyampaikannya 

kepada Allah. Terdapat persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian 

yang dilaksanakan penulis, yakni  sama-sama mengkaji  praktik penangkal 

hujan menurut agama, dan menggunakan metode kwalitatif deskriptif 

Namun juga ada perbedaan dalam penelitian ini, perbedaannya adalah 

dalam penelitiannya penulis mengangkat objek kajian kepada masyarakat 

dan bagaimana praktik pawang hujan.
8
 

No 

Nama Peneliti, 

Judul dan 

Tahun 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 "Praktik 

pembacaan surat 

al-lahab sebagai 

penangkal 

hujan(Studi 

Living Qur'an 

Pembacaan surat 

Al-Lahab 

merupakan bentuk 

ekspresi 

masyarakat 

terhadap surat al-

Sama-sama 

mengkaji 

ma'na dari 

objek bacaan 

yang  diteliti 

 

Objek kajian 

al-qur‟an  

 

 

 

 

                                                           
8
 Eneng Purwanti, Skripsi “"Tradisi nyarang hujan masyarakat banten (studi di kecamatan Cianuk 

Pandagelang”(Institud Agama Islam Negri Sultan Maulana Hasanuddin Banten:2013) 
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diPondok 

Pesantren 

Raudatul 

Huffadz Bali) " 

yang ditulis oleh 

Alief Yudha 

Ayu Putri dan 

merupakan 

skripsi 

Universitas 

Islam Negeri 

Sunan Kalijaga 

Yogyakarta  

tahun 2022. 

lahab yang 

dipahami sebagai 

sarana doa  

penangkal hujan 

dalam 

menyelenggarakan 

acara besar 

dihasilkan dari 

dialektis al-qur‟an 

yakni pemahaman 

unsur panas dari 

aurat al-lahab dan 

reqalita kehidupan 

sebagai pengganti 

ritual penangkal 

hujan.  

 

 

Jenis 

Peneltian 

adalah 

deskriptif 

Kualitatif 

 

Menggunakan 

teori 

konstruksi 

sosial  

L.Bager 

 

 

Bertempat 

diPondok 

Pesantren 

Raudatul 

Huffadz Bali 

2 "Praktik 

pembacaan Al-

Qur'an Sebagai 

penangkal hujan 

(Analisis 

Presepsi 

Fungsional di 

Ponpes 

Aziziyyah 

Bringin 

Ngaliyan 

Semarang)" 

yang ditulis oleh 

Ahmad Rizal 

huaili dan 

merupakan 

skripsi 

Universitas 

Islam Negeri 

Walisongo 

Semarang   

tahun 2019. 

Penelitan ini 

memper oleh 

kesimpulan 

bahwa: (1) 

pembacaan surat-

surat  Al-Qur‟an 

Tetentu sebagai 

penangkal hujan 

dilaksanakan 

ketika akan 

mekangsungkan 

acara haflah, dan 

telah dilaksanakan 

selama 30kali. (2) 

diketahui 

beberapa ma‟na a. 

Mendekatkan diri 

kepada Allah. b. 

Sebagai media 

tawassul. c. 

Sebagai doa  

keselamatan. d. 

Memeperlancar 

rezeki. e. 

Memindah Hujan. 

sama-sama 

mengkaji  

praktik 

penangkal 

hujan  

 

 

 

Jenis 

Peneltian 

adalah 

deskriptif 

Kualitatif 

skripsi ini 

mengkaji Al-

Qur'an 

sebagai fokus 

penelitian. 

 

 

Lokasi di 

Ponpes 

Aziziyyah 

Bringin 

Ngaliyan 

Semarang 

3 Penelitian 

dengan judul 

"Tradisi 

nyarang hujan 

masyarakat 

penelitian tersebut 

menghasilkan 

keterangan bahwa 

kepercayaa 

masyarakat banten 

Sama-sama 

mengkaji 

praktik 

nyarang 

hujan  

Objek 

kajiannya 

adalah 

berfokus pada 

masyarakat 
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banten (studi 

dikecamatan 

Cianuk 

Pandagelang) " 

yang ditulis oleh 

Eneng Purwanti 

dan merupakan 

skripsi journal 

di Institud 

AAgama Islam 

Negeri Sultan 

Maulana 

Hasanuddin 

Banten tahun 

2013. 

bahwa tradisi 

nyarang hujan ini 

tidak bertentangan 

dengan syariat 

Islam 

karenamasyarakat 

mengganggap ini 

adah sebuah ihtiar 

menjadi media 

atau wasilah untuk 

menyampaikannya 

kepada Allah. 

 

 

 

 

Jenis 

Peneltian 

adalah 

deskriptif 

Kualitatif 

banten yang 

percaya akan  

ritual pawang 

hujan 

 

 

 

 

B. Kajian Teori 

Pembahsan teori yang dijadikan sebagai Pandangan  dalam melakukan 

penelitian. Pemahaman pembahasan teori secara meluas dan lebih mendalam 

terkait dengan penelitian akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam 

mengkaji permasalahan yang akan dipecahkan. Posisi teori dalam penelitian 

kualitatif bukan untuk diuji, melainkan diletakkan sebagai persepektif dalam 

sebuah penelitian. 

1. Living Hadis 

Living hadits adalah (hadits yang hidup) kajian atau penelitian 

ilmiah tentang bebagai peristiwa sosial terhadap kehadiran hadits di dalam 

komunitas terhadap hadits tersebut dalam menghidukan teks hadits 

tersebut dengan adanya interaksi yang berkesinambungan. Dapat 

disimpulkan bahwa living hadits adalah respon dari masyarakat atau umat 

Islam berupa beberapa pola prilaku atau interaksi mereka yang bersumber 
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dari hadits Nabi Muhammad Sholla>lahu „alaihi wa sallam. living hadits 

dibagi menjadi tiga  ragam dan varian yakni: 

a. Tradisi tulis  dapat berupa kaligrafi, sekolah, masjid, dan tempat umum 

lainnya. 

b. Tradisi lisan dalam living hadits muncul dikarenakan seiring praktek 

yang dilkukan dimasyarakat. Tradisi lisan dapat berupa doa, dan 

dzikir. 

c. Tradisi pratik dapat berupa ibadah sholat.
9
 

Maka penelitian ini mengunakan metode living hadits dengan 

menggunakan pendekatan Fenomenologi dan Konstruksi Sosial L.Berger. 

a. Fenomenologi 

Fenomenologi  merupakan ilmu pengetahuan mengenai apa 

yang tampak. Studi fenomelogi adalah studi tentang makna. 

Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani yakni Phenomenon. 

Fenomenologi adalah salah satu dari disiplin ilmu filsafat Pada 

penelitian fenomenologi ini merupakan pemaknaan secara umum dari 

sejumlah individu berdasarkan pengalaman individu tersebut dalam 

sebuah fenomena. Maka dari itu fokus fenomenologi adalah 

mendeskripsikan apa yang sama terjadi pada partisipan ketika 

mengalami sebuah fenomena tersebut.
10

 Dari situ dengan metode 

kualitatatif dan pendekatan Fenomenologi, peneliti mengidentifikai 

sebuah fenomena dengan cara mengumpulkan data-data dari para 

                                                           
9
   M Khoiril Anwar,”Living Hadits,” UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, no.1(Juni2015):2. 

10
 Saifuddin Zuhri, Subkhani Kusuma,“Living Hadits Praktik, Resepsi, Teks, dan transmisi”., 

(UIN Sunan Kalijaga, 2020),hlm 16. 
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individu yang telah mengalami fenomena tersebut. Kemudian 

mengembangkan sebuah deskripsi dengan esensi dari penglaman 

seluruh individu mengenai apa yang mereka alami dan bagaimana 

mereka mengalaminya.  

b. Konstruksi sosial Peter L.Berger dan Lucksman 

L. Berger sebagai pendiri teori konstruksi sosial mencoba 

membuat sintesis dari fenomena-fenomena sosial yang tersirat pada 

moment dialektis untuk menciptakan suatu konstruksi sosial yang 

dibuat oleh manuasia itu sendiri berupa interaksi intersubjektif. Berger 

dan luckman untuk mengetahui konstrukai sosial dimulai dengan 

memisahkan antara pengertian kenyataan dan pengetahuan yaitu 

kenyataan dimaknai dengan fakta sosial sedangkan pengetahuan 

merupakan pengetahuan individu terhadap fakta sosial tersebut. 

Kemudian beger berasumsi bahwa manusia merupakan  sebagai 

kenyataan objek dan sekaligus sebagai kenyataan subjek. Manusia 

sebagai kenyataan objektif secara struktural dipengaruhi oleh 

lingkungan tempat tinggal. Sedangkan manusia dalam kenyataan 

subjektif ia memiliki kecendrungan tertentu dalam societas. Dan dalam 

hal ini subjektifitas manusia berinteraksi dengan lingkungannya. 

Sehingga individu  manusia telah mengambil alih dunia sosial yang 

telah membentuknya sesuai dengan kreativitas individu masing-

masing.  
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Maka dari itu bager menemukan cara untuk menggabungkan 

objektif dan subjektif tersebut dengan konsep dialektika yang disebut 

dengan eksternalisasi, objektivitas, dan internalisasi sebagai kunci dari 

teori konstruksi sosial Peter L. Berger. Melalui tiga  moment tersebut 

realita sosial dapat dipahami sebagai konstruksi sosial dikarenakan 

diciptakan oleh manusia itu sendiri. Dan adapun yang dimaksud 

eksternalisasi adalah penyesuaian diri dengan dunia sosio kultural 

sebagai produk manusia, objektivikasi adalah  interaksi sosial dalam 

dunia intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami proses 

institusionalisasi, dan internalisasi adalah individu mengidentifikasi 

diri di tengah lembaga-lembaga sosial dimana individu tersebut 

menjadi anggotanya. 

Dengan demikian, dengan menggunakan teori yang ditawarkan 

oleh Peter L. Berger dengan tujuan untuk mengetahui bahwa tradisi 

santri nyarang hujan dengan doa dalam hadits di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Baitul „Ilmi jember merupakan hasil konstruksi sosial 

dengan melihat dialektika yang dialami santri Pondok Pesantren 

Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember.
11

 

Tentu berjalannya kegiatan diluar ruangan ini menyebabkan 

kekhawatiran, terlabih jika cuaca musim hujan. Karena di pondok 

tersebut tidak menggunakan tenda melainkan langsung beratapkan 

langit yang mana ketika hujan datang pasti membuat acara terpaksa 

                                                           
11

 Alief Yudha Ayu Fitri, skripsi “praktik pembacaan suart al-lahab sebagai amalan penangkal 

hujan”,(UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta:2022),hlm 10. 
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dipindah atau ditunda. Dalam proses nyarang hujan yang dilakukan 

santri-santri Pondok Pesantren Baitul „Ilmi tentu tidak lepas dengan 

pengawasan pengasuh.  Bukan hanya sekedar nyarang atau menjadi 

pawang hujan, kegiatan ini bertujuan tidak meminta hujan untuk 

diberhentikan, namun meminta kepada Allah dengan tujuan hujan 

berpindah ketempat lain. Proses ini tentunya dilakukan dengan 

serangkaian cara yang sesuai dengan syariat Islam diantaranya 

menggunakan dzikir dan doa kepada Allah Subḥānahu wa taʻālā. 

Adapun prakteknya santri Pondok Pesantren Mahasiswa  Baitul „Ilmi 

Jember  berlandaskan hadits Nabi Muhammad yaitu: 

ثَ نَا إِسْْاَعِيلُ بْنُ جَعْفَرٍ، عَنْ شَريِكٍ، عَنْ أنََسِ بْنِ  ثَ نَا قُ تَ يْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ، قاَلَ: حَدَّ حَدَّ
سْجِدَ يَ وْمَ جُُعَُةٍ مِنْ باَبٍ كَانَ نََْوَ دَارِ القَضَا

َ
ءِ، وَرَسُولُ اللَّهِ مَالِكٍ: أَنَّ رَجُلًً، دَخَلَ الم

 صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَئمٌِ يََْطُبُ، فاَسْتَ قْبَلَ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَئِمًا، ثَُّ 
بُلُ، فاَدعُْ اللَّهَ يغُِيثُ نَا، فَ رَ  فَعَ رَسُولُ قاَلَ: ياَ رَسُولَ اللَّهِ، هَلَكَتِ الَأمْوَالُ وَانْ قَطَعْتِ السُّ

قاَلَ « اللَّهُمَّ أَغِثْ نَا، اللَّهُمَّ أغَِثْ نَا، اللَّهُمَّ أَغِثْ نَا»اللَّهِ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يدََيْهِ، ثَُّ قاَلَ: 
نَ نَا وَبَ يَْْ سَلْ  مَاءِ مِنْ سَحَابٍ، وَلَا قَ زَعَةً وَمَا بَ ي ْ عٍ مِنْ أنََسٌ: وَلَا وَاللَّهِ، مَا نَ رَى فِ السَّ

مَاءَ  طَتِ السَّ ا تَ وَسَّ رْسِ فَ لَمَّ بَ يْتٍ وَلَا دَارٍ، قاَلَ: فَطلََعَتْ مِنْ وَراَئهِِ سَحَابةٌَ مِثْلُ الت ُّ
مْسَ سِتِّا، ثَُّ دَخَلَ رَجُلٌ مِنْ ذَلِكَ البَابِ  انْ تَشَرَتْ، ثَُّ أمَْطَرَتْ، فَلًَ وَاللَّهِ، مَا رَأيَْ نَا الشَّ

وَرَسُولُ اللَّهِ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَئمٌِ يََْطُبُ، فاَسْتَ قْبَ لَهُ قاَئمًِا، فَ قَالَ: ياَ  فِ الُجمُعَةِ،
بُلُ، فاَدعُْ اللَّهَ يُُْسِكْهَا عَنَّا، قاَلَ: فَ رَفَعَ رَسُولُ  رَسُولَ اللَّهِ هَلَكَتِ الَأمْوَالُ وَانْ قَطَعَتِ السُّ

نَا، اللَّهُمَّ عَلَى الآكَامِ »هِ وَسَلَّمَ يدََيْهِ، ثَُّ قاَلَ: اللَّهِ صَلَّى الُله عَلَيْ  نَا وَلَا عَلَي ْ اللَّهُمَّ حَوَاليَ ْ
جَرِ  قاَلَ: فأَقَْ لَعَتْ، وَخَرَجْنَا نََْشِي « [ 92]ص:وَالظِّراَبِ، وَبطُوُنِ الَأوْدِيةَِ، وَمَنَابِتِ الشَّ
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مْسِ قاَلَ شَريِكٌ: سَألَْتُ أنََ  لُ؟ فَ قَالَ: فِ الشَّ مَا »سَ بْنَ مَالِكٍ: أهَُوَ الرَّجُلُ الَأوَّ
 «12أدَْريِ

Artinya : Dari Syari>k dari Ana>s bin Ma>lik, bahwa pada hari jum‟at 

seseorang masuk dari masjid dari pintu Dar al-Qa>dha’, 

sedangkan Rasulullah S{alla>lahu „alaihi wa sallam sedang 

berdiri menyampaikan khutbah. Lalu ia menghadap 

Rasulullah  sambil berdiri dan kemudian berkata: "Wahai 

Rasulullah, harta benda telah habis dan jalan-jalan telah 

terputus. Maka mintalah kepada Allah agar menurunkan 

hujan buat kami" Ana>s bin Ma>lik berkata, "Maka Rasulullah 

S{alla>lahu „alaihi wa sallam mengangkat kedua tangannya 

seraya berdoa, "Ya Allah berilah kami hujan, Ya Allah 

berilah kami hujan, Ya Allah berilah kami hujan". Anas bin 

Malik melanjutkan, "Demi Allah, sebelum itu kami tidak 

melihat sedikitpun awan baik yang tebal maupun yang tipis, 

Juga tidak ada antara tempat kami dan bukit itu, rumah atau 

bangunan satupun. Tiba-tiba dari bukit itu tampaklah awan 

bagaikan perisai. Ketika sudah membumbung sampai ke 

tengah langit, awar itupun menyebar lalu turunlah hujan.  

Anas bin Malik berkata, 'Demi Allah, sungguh kami tidak 

melihat matahari selama enam hari. Kemudian pada Jumat 

berikutnya ada seorang laki-laki masuk kembali dari pintu 

yang sama, sementara Rasulullah S{alla>lahu „alaihi wa sallam 

sedang berdiri menyampaikan khutbahnya. Orang itu lalu 

berdiri menghadap beliau seraya berkata, "Wahai Rasulullah, 

harta benda telah binasa dan jalan-jalan pun terputus. Maka 

mintalah kepada Allah agar menahan hujan dari kami!" Maka 

Rasulullah S{alla>lahu „alaihi wa sallam pun mengangkat 

kedua tangannya seraya berdoa "Ya Allah turunkanlah hujan 

di sekitar kami saja dan jangan membahayakan kami. Ya 

Allah turunkanlah di atas bukit-bukit, dataran tinggi ,jurang-

jurang yang dalam serta pada tempat-tempat tumbuhnya 

pepohonan. Anas bin Malik berkata, "Maka hujanpun 

berhenti, Lalu kami keluar berjalan-jalan di bawah sinar 

matahari. Syarik berkata, "Aku bertanya kepada Anas bin 

Malik Apakah tadi juga laki-laki yang pertama? Dia 

menjawab, Aku tak tahu”. 

 

Oleh karena itu dalam penelitian ini, penulis berusaha 

mengupas bagaimana para santri pesantren mahasiswa baitul ilmi 

                                                           
12

 Mu>h{ammad Ismai>l Abu> „Abdullah Al-Bu>khori> Al-ju'fi, Al-ja>mi>' Al-musnad S{ah{ih{ Bu>khori> 

(Damaskus, Da>r Tau>qu>n Na>jah:  Zahi>r bin Nashi>r, 1422 H ), jilid 2, 28. 
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jember dalam menerapkan tradisi nyarang hujan berlandaskan hadits 

tersebut dan apa yang para santri alami.  Terlebih banyak masyarakat 

masih memegang kepercayaan terhadap pawang hujan yang 

mengandung unsur animisme-dinamise. Mereka meminta kepada 

selain Allah, dapat berupa jin, arwah, dll terbukti dengan adanya 

sesajen atau mantera yang diucapkan bukanlah berdoa kepada Allah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan  dan termasuk 

pada kategori penelitian kualitatif yaitu penelitian yang mendeskripsikan 

terhadap fakta-fakta aktual yang terjadi. Tujuan dari penelitian kualitatif 

adalah untuk memahami kondisi suatu kontek dengan mengarahkan 

pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai kondisi dalam suatu 

konteks tentang apa yang sebenarnya terjadi menurut apa adanya dilapangan 

studi. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yakni (field Research) 

atau penelitian yang langsung dilakukan di lapangan dengan cara mencari 

data dan observasi serta wawancara. Sumber data yang di peroleh adalah dari 

pengasuh dan Santri Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember. 

 Dengan demikian maka penelitian ini menggunakan pendekatan 

Fenomenologi, yakni sebuah ilmu yang dapat digunakan untuk mengetahui 

dan menggambarkan apa yang dirasa, dipikirkan, dan yang diketahui oleh 

seseorang yang dalam pengalamannya dan kesadarannya pada saat itu dan itu 

semua mengenai kebenaran.
13

 terhadap praktik santri dalam pembacaan doa 

nyarang hujan. 

  

                                                           
13

 Jhon W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset : Memilih diantara Lima 

Pendekatan,(Yogyakarta :Pustaka Pelajar, 2013), 105. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi merupakan tempat dilaksanakannya penelitian. Dalam  

penelitian ini peneliti menemukan lokasi di Pondok Pesantren Mahasiswa 

Baitul Ilmi Jember. Lokasi penelitian terdiri dari tempat, pelaku, dan 

kebiasaan. Adapun penentuan lokasi tersebut dipilih denga pertimbangan. 

1. Untuk mengetahui bagaimana awal mula praktik nyarang hujan di 

Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember. 

2. Untuk mengetahui praktik praktik nyarang hujan di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember. 

3. Untuk mendeskripsikan pemahaman santri terhadap praktik nyarang 

hujan di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember. 

C. Subjek Penelitian 

Subyek yang diteliti adalah : 

1. Pengasuh Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember. 

2. santri Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Dalam observasi penulis melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap fakta data yang ada, meliputi Observasi secara langsung 

terhadap obyek yang akan menjadi tempat penelitian. sehingga perlu 

dilakukan pencatatan khusus secara sistematis mengenai fenomena yang 

diteliti, seperti bukti fisik yang ditemukan dilapangan. Observasi adalah 

mengamati serta mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban, 
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serta bukti terhadap fenomena sosial keagamaan tanpa mepengaruhi 

fenomena yang diobservasi, dengan mencatat, merekam, memotret 

fenomena tersebut guna untuk menemukan data analisis. 

Tahapan observasi terdiri dari pengamatan deskriptif, pengamatan 

terfokus, dan pengamatan terseleksi. Pengamatan deskriptif dilakukan 

pada tahap eksplorasi secara umum, memperhatikan dan merekam 

sebanyak mungkin aspek elemen sosial yang diamati sehingga 

diperolehlah gambaran secara umum.  Pengamatan terfokus merupakan 

kelanjutan dari  pengamatan deskriptif yang lebih fokus terhadap detail 

suatu ranah yang diteliti. Pengamatan terseleksi merupakan sebuah 

pengamatan yang mengamati komponen tertentu untuk mendapatkan data 

yang diperlukan dalam analisis setiap perspekitf. 

Pelaksanaan observasi memerlukan rancangan yang sistematis, 

penyesuaian dengan tujuan penelitian, pencatatan dalam bentuk catatan 

lapangan, dan pengandalian terhadap hasil penelitian, sehingga 

diperolehlah validitas dan reliabilitaasnya. Adapun data yang diambil dari 

observasi ini adalah: 

c. Untuk mendeskripsikan sejarah nyarang hujan di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember. 

d. Untuk mendeskripsikan praktik nyarang hujan di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember. 

e. Untuk mendeskripsikan pemahaman praktik nyarang hujan di Pondok 

Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi 
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2. Wawancara 

Wawacara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 

proses tanya jawab dengan seseorang yang diperlukan untuk dimintai 

keterangan ataupun pendapatnya mengenai suatu hal. Sedangkan menurut 

Sudarwam Danim wawancara merupakan suatu metode pengumpulan 

data berupa pertemuan dua orang atau lebih secara langsung yang 

pertanyaannya diajukan peneliti kepada subjek ataaupun kelompok subjek 

penelitian untuk dijawab. 

Jadi wawancara merupakan salah satu dari proses pengumpulan 

data dengan melakukan percakapan yang dilakukan oleh dua pihak. 

Teknik wawancara yang digunakan adalah teknik wawancara terstruktur. 

Untuk mendapatkan informan peneliti memilih tingkat 

keterpengaruhannya dalam praktik nyarang hujan dengan doa pada 

haditsnya yakni Gus Iqbal dan Ning Anjani selaku Pengasuh Pondok 

Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi. Peneliti juga mewawancarai  santri 

putra dan putri yang diklasifikasikan dengan santri angkatan tertua, 

angkatan menengah, dan angkatan baru selaku pelaku pembacaan doa 

nyarang hujan. 

Tahapan pelaksanaan wawancara penelitian ini dilakukan dengan: 

(1) Memepersiapkan wawancara, seperti menyiapkan pertanyaan, alat 

tulis, alat rekam, (2) Melakukan wawancara yang produktif; (3) 

Mengakhiri dengan rangkuman hasil wawancara. Pelaksanaan wawancara 

ini merujuk pada rancangan terstuktur yang berupa pedoman wawancara. 
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Hasil wawancara direkam dengan menggunakan recorder dan dirangkum 

langsung dari seluruh catatan-catatan yang ditulis di tempat penelitian. 

Adapun data yang diperoleh dari wancara adalah: 

f. Untuk mendeskripsikan Untuk mendeskripsikan sejarah nyarang 

hujan di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember. 

g. Untuk mendeskripsikan praktik nyarang hujan di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember. 

h. Untuk mendeskripsikan pemahaman praktik nyarang hujan di Pondok 

Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yakni 

pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi dalam 

bidang pengetahuan dan pemberian atau pengumpulan bukti atau 

keterangan seperti gambar, kutipan, guntingan Koran, dan bahan referensi 

lainnya. Dalam pengertian lain, dokumentasi ialah upaya pengumpulan 

data dengan menyelidiki benda-benda tertulis seperti catatan, transkip, 

surat kabar, buku, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.
14

 

Metode merupakan kegiatan pengumpulan data yang dapat berupa 

video,foto, berita website, hasil rekaman wawancara, dan lainnya. 
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 H. Mundir, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif. (Jember : STAIN Jember Press,2013).  
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E. Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul, langkah selanjutnya ialah penulis  

melakukan analisis data. Analisis data merupakan tahapan penting dalam 

peneyelesain suatu kegiatan ilmiah. 

Teknik analisis data yang dalam penelitian ini menggunakan  hasil dari 

data yang dikumpulkan dan akan dianalisis secara kulitatif, yakni data yang 

dihasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari para 

pelaku yang diamati dengan metode analisis-deskriptif. Analisis-deskriptif 

adalah dengan cara menjelaskan dengan menuturkan dan menguraikan data 

yang terkumpul.  

Adapun data yang akan dianalisis adalah seluruh data yang berhasil 

dikumpulkan berupa hasil wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan 

dalam catatan lapangan, dokumentasi pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, 

dan sebagainya. Karena banyaknya dokumen dari penelitian ini maka peneliti 

menggunakan metode analisis data menurut Mattew B. Miles dan A.M 

Huberman.dan J. Saldana  yaitu sebagai berikut.
15

 

1. Pengumpulan data 

Dalam rangka pengumpulan data, penulis menggunakan beberapa 

teknik yang telah ditentukan sebelum penelitian lapangan yakni teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

  

                                                           
15

 Miles.M.B.& Hubberman,A.M, J Saldana J,2014, “Qualitativ Data Analysis: A Metods 

Sourchbook”. Edition 3.  USE Publcation.(Terjemahan Tjejep Rohindi, UI-Press.)19.  
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2. Kondensasi data (Data Condensation) 

Kondensasi data merujuk pada proses pemilahan, menfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksikan, dan menstranformasikan data yang 

mendekati keseluruhan wawancara, dokumen-dokumen dan materi 

empiris.  

a. Selecting 

Menurut Miles dan Huberman megatakan seorang peneliti 

harus selektif, maksudnya mampu menentukan dimensi-dimensi 

mana yang lebih penting, mampu menentukan hubungan yang lebih 

bermakna dan konsekuensi dari hal tersebut, kemudian menentukan 

infomasi yang dapat dianalisis dan di kumpulkan. 

b. Focusing 

Pada tahap ini peneliti memfokuskan data yang berhubungan 

dengan rumusan masalah penelitian. Menurut Miles dan Huberman 

mengatakan bahwa memfokuskan data merupakan sebuah bentuk 

analisis. Tahapan ini merupakan lanjutan dari seleksi data, namun 

peneliti membatasi dengan berdasarkan rumusan masalah. 

c. Abstraksing 

Pada tahap ini merupakan rangkuman penting yang ada dalam 

penelitian, tahap ini terdapat proses dan pertanyaan-pertanyaan yang 

perlu konsistensi untuk tetap menjaga pertanyaan tetap ada dalam 

penelitian. Pada tahap ini data yang telah terkumpul kemudian 

dievaluasi khususnya pada bagian kualitas dan kecukupan data. 
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d. Simpliving dan Transforming 

Pada tahap ini merupakan tahap menyederhanakan data dan 

ditransformasikan dalam berbagi cara yakni melalui seleksi yang 

ketat.  

3. Penyajian data (data display) 

Dalam penelitian kualitatif bentuk penyajian data yang sering 

digunakan adalah bentuk penyajian data bersifat naratif. Dapat juga 

menggunakan penyajian data bersifat uraian singkat. 

4. Penarikan kesimpulan (verification) 

Pada tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Pada kesimpulan awal yang didapat dari sebuah penelitian 

masih bersifat sementara dan dapat berubah ketika ditemukan bukti-bukti 

yang mendukung kuat pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 

apabila kesimpulan awal yang didapat telah di dukung bukti-bukti yang 

kuat, valid dan bukti tersebut konsisten saat peneliti kembali ke lapangan, 

maka kesimpulan tersebut dapat dikatakan sebagai kesimpulan kredibel. 

Menarik kesimpulan melalui analisa yang sudah dilakukan 

terhadap masalah yang sedang diamati dengan menggunakan pola pikir 

iduktif sesuai dengan penelitian kualitatif yaitu pengambilan kesimpulan 

dari fakta yang bersifat khusus menuju kesimpulan yang bersifat umum. 

Berikut langkah yang dilakukan peneliti: 

a. Mengumpulkan data yang diperlukan dari lapangan. 

b. Seleksi data yang penting dan membuang yang tidak perlu. 
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c. Mengumpulkan data yang sesuai dengan jenisnya. 

d. Menyajikan data dengan uraian singkat dan berbentuk teks naratif. 

e. Menyimpulkan data yang telah disimpulkan dan melakukan Verifikasi 

selama penelitian berlangsung. 

Dari pemaparan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam 

penelitian kualitatif  temuan tersebut masih bersifat kurang jelas. 

Kemudian peneliti menggunakan teori yang hasilnya sudah teruji. Dengan 

menggunakan analisis data yang meliputi pengumpulan data, kondensasi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Gambar 3.1 

Analisis data interaktif : Miles Huberman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik trigulasi. 

Dengan tujuan untuk memaparkan lebih jelas dan lebih lengkap mengenai 

kompleksitas tingkah laku manusia dengan melihat lebih dari satu sudut 
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pandang baik dengan menggunakan data kualitatif maupun kuantitatif. Ada 4 

macam  trigulasi sebagai teknik pemeriksaan yang bermafaat yakni 

penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber data dan sumber metode, yaitu 

1. Triangulasi sumber 

Dalam hal ini yang diperlukan adalah mengecek kembali dan 

membandingkan kepercayaan sebuah informasi yang di peroleh melalui 

waktu yang berbeda dalam penelitian kualitatif dengan cara sebagai 

berikut : 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

b. Membandingkan apa yang dikatakan informan di depan umum 

dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 

c. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

d. Hasil dari perbandingan yang diharapkan adalah berupa kesamaan 

atau alasan-alasan terjadinya perbedaan.
16

 

Penelitian ini mendapatkan data berdasarkan hasil observasi, dari 

hasil Observasi tersebut peneliti mengecek data dengan wawancara dan 

Dokumentasi. 

  

                                                           
16  Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Persfektif Rancangan Penelitian, 

(Jokjakarta: Ar-Ruz Media,2011),273 



33 

 

2. Triangulasi teknik 

a. Membandingkan keadaan dan perspektif antar informan mengenai 

fokus penelitian. 

b. Membandingkan dan mengecek kembali informasi atau data yang 

diperoleh dari metode pengumpulan data yang tidak sama. 

c. Untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek 

data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

G. Tahap-tahapan Penelitian. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat komprehensif, dalam 

arti antara komponen yang satu dan yang lain saling berkaitan, sehingga 

dalam pelaksanaannya dilaksanakan dengan metode yang sistematis, sejalan 

dengan tujuan yang ingin dicapai, yaitu menghasilkan gambaran tentang 

tradisi santri nyarang hujan dengan doa dalam hadits di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember. Pada penelitian ini terdapat tahapan- tahapan 

sebagai berikut:”
17

 

1. Tahap pra lapangan. 

a. Menyusun rancangan penelitian. 

b. Memilih tempat penelitian. 

c. Mengurus perizinan. 

d. Menjajaki dan observasi. 

e. Memilih dan memanfaatkan informan. 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian. 

                                                           
17

. Busrawi dan Suwandi, “Memahami Perselitian Kuali Cakarta,(PT Rinka Cipus. 

2010), 84. 
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g. Tahap lapangan. 

2. Dalam penlitian tahap lapangan peneliti melakukan wawancara secara 

mendalam, kemudian observasi, dan juga melakukan dokumentasi. 

Selanjutnya sebagai bahan pertimbangan maka dilakukan analisis secara 

kualitatif dalam rangka mendeskripsikan temuan-temuan di lokasi 

penelitian. 

3. Tahap analisis data 

a. Memilih data yang di peroleh yang sesuai dengan kebutuhan 

penelitian  

b. Penyajian data, Data yang dipilih sesuai kebutuhan penelitian 

kemudian di sajikan dengan jelas, agar dapat dengan mudah di 

pahami. 

c. Verifikasi atau penarikan kesimpulan, memberikan kesimpulan atas 

hasil analisis terhadap data-data yang ada.
18

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
18

. Mattew B.Miles,DKK,”Qualitative Data Analysis A Methods Sourcebook”….46. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan obyek yang dilakukan di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember dengan menggunakan prosedur yang semestinya, 

adapun uraian ini adalah mendeskripsikan hasil penelitian yang sudah 

dilaksanakan. Dan nantinya akan diketahui bagaimana sejarah, praktik, dan 

pemahaman sanri terhadap Praktik Nyarang Hujan dengan Doa Pada Hadis di 

Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember. Dalam  penelitian  ini tidak 

semua objek yang diteliti, namun terkait pembahasan yang meliputi dalam bab ini 

akan ditampilkan data yang menyangkut dengan pengumpulan data, instrumen 

wawancara mendalam. observasi dan dokumentasi. 

Peneliti, setelah melakukan penelitian langsung terhadap sasarannya.  

sehingga  menetapkan  beberapa  rumusan masalah sesuai dengan tahapan- 

tahapan dan metode yang sudah ada. Maka paparan data dan temuan penelitian 

sebagai berikut: 

A. Paparan Data dan Analisis. 

Paparan data penelitian pada Praktik Santri Nyarang Hujan dengan 

Doa dalam Hadis di pondok pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi diperoleh 

dengan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Untuk memperoleh 

data selayak mungkin hal-hal yang berkaitan dengan fokus penelitian. 

Sehubungan dengan ini peneliti mengeksplorasi dan mengumpulkan data 

guna memberikan porsi intensifikasi pada metode observasi dan wawancara 
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agar mendapatkan data yang kualitatif dan berimbang maka dilanjutkan  

dengan  dokumentasi. 

Kemudian dengan berbagai metode yang telah dilakukan peneliti 

mulai dari data yang global sampai mengerucut akhirnya sampai pada pada 

finishing data. Adapun hasil yang diperoleh adalah tentang Praktik Santri 

Nyarang Hujan dengan Doa dalam Hadis di Pondok Pesantren Baitul „Ilmi 

Jember. Dalam Pemberlakuan nyarang hujan dengan Doa Pada Hadis di 

pesantren tersebut merupakan hal yang dinilai sangat baik karena seakan 

mengajak kita untuk mengingatkan kembali bahwa Nabi Muhammad 

S{alla>lahu „alaihi wa sallam telah mencontohkan mengenai doa memindah  

hujan melalui hadits yang telah beliau sabdakan, mengingat kembali bahwa 

telah banyak sekali pemberlakuan nyarang hujan tidak sesuai dengan syari‟at 

Islam di masyarakat bahkan sebagian banyak terdapat unsur-unsur kesyirikan, 

Padahal itu tidak diperbolehkan. Pengamatan awal yang dilakukan peneliti, 

dapat dilihat yang terjadi yaitu ketidak sesuaian antara nilai-nilai agama yang 

diajarkan dengan perilaku yang ada. 

Setelah dilakukan penelitian dilapangan dengan berbagai tehnik 

pengumpulan data yang digunakan, selanjutnya data-data tersebut akan 

dianalisis dan kritis dengan harapan dapat memperoleh data yang akurat. 

Secara beruntutan data-data tersebut yang akan mengacu pada fokus 

penelitian. 

Berdasarkan fokus penelitian, maka deskripsi paparan data penelitian 

ini dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: 
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1. Sejarah Nyarang Hujan di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul ‘Ilmi 

Jember.  

Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember merupakan 

pesantren yang terdiri dari beberapa asrama yang terpisah atau berpencar. 

Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi adalah pondok pesantren 

mahasiswa yang terletak di sebelah UIN KH ACHMAD SIDDIQ Jember. 

pesantren ini terbilang cukup baru, namun santrinya semakin hari kian 

semakin bertambah. Dan melihat kurangnya fasilitas gedung yang 

memadai kegiatan yang dilakukan banyak dilakukan di luar ruangan 

khususnya seperti kegiatan ta‟lim, acara PHBI atau PHBN, dan acara 

kunjungan ulama-ulama dalam dan luar negeri. Yang mana tak jarang 

hujan sering turun, bahkan tak jarang juga hingga terlanda banjir. Oleh 

sebab itulah Praktik Nyarang Hujan di Pondok Pesantren Mahasiswa 

Baitul „Ilmi Jember telah menjadi sebuah kebiasaan para santri yang bisa 

dikatakan sudah menjadi kebiasaan pula yang dilakukan oleh santri.
19

 

Peneliti pada hari Jum‟at  tanggal 19 Mei 2023 datang ke Pondok 

Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember untuk observasi langsung  

sekaligus melakukan wawancara terhadap para sumber subjektif. Peneliti 

mewawancarai pengasuh terkait sejarah atau awal mula adanya penerapan 

kebiasaan nyarang hujan ini: “Bagaimana terkait sejarah awal mula 

                                                           
19

 Iqbal Ainul Fiqri,”wawancara dengan pengasuh pondok pesantren mahasiswa Baitul „ilmi“. 

Mangli Jember, 19 Mei 2023 
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adanya amalan nyarang hujan ini Gus, mungkinkah ada ijazah tertentu  

terkait doa yang diterapkan tersebut?”
20

 

 “Mengenai amalan tersebut memang dari abah langsung, kami 

tidak mengetahui secara pasti, mungkin dulu abah mendapatkan 

ijazah nyarang hujan ini dari guru-guru beliau atau seperti gimana 

kami kurang tau tentang itu.”.
21

  

 

Senada dengan dengan yang dinyatakan Kiyai Mastur bahwa: 

“Beliau menjawab sembari tersenyum: Dulu saya  dapatkan amalan 

itu ketika dipondok, dan diperkuat dengan saya dapatkan dari guru-

guru mengamalkan doa tersebut,  hingga sekarang di pondok kita 

dapat diterapkan lumayan sering..apalagi ketika musim 

hujan..karena keadaan pondok kita yang mana mengharuskan kita 

dalam kegiatan dipondok ini banyak dilaksanakan di depan 

sekretariat Al-Majid, ketika hujan akhirnya  ya..dibutuhkan 

pengamalan doa tersebut.”.
22

 

 

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa awal mula tradisi 

nyarang hujan di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember yakni 

pengasuh mendapatkan amalan tersebut dari guru-guru beliau pada masa 

menimba ilmu dulu, dan amalan tersebut terealisasi di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember dikarenakan keadaan pesantren yang 

mengharuskan berkegiatan di luar ruangan sehingga seringnya hujan turun 

mengakibatkan seringnya pula penerapan doa tersebut. 

  

                                                           
20

 Widy Amilia Rukmana, Peneliti 
21

 Iqbal Ainul Fiqri,”wawancara dengan pengasuh pondok pesantren mahasiswa Baitul „ilmi“. 

Mangli Jember, 19 Mei 2023 
22

 Kyai Mastur, “wawancara dengan pengasuh pondok pesantren mahasiswa Baitul „ilmi“. Mangli 

Jember, 27 Mei 2023 
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2. Praktik Pelaksanaan Nyarang Hujan di Pondok Pesantren Mahasiswa 

Baitul ‘Ilmi Jember 

praktik Nyarang Hujan di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul 

„Ilmi Jember biasanya dilakukan ketika turun hujan pada saat kegiatan 

pesantren berlangsung.
23

 Lebih jelasnya lagi dikuatkan dengan wawancara 

dengan pengasuh Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember 

sebagai berikut:
24

 

 “Untuk proses pengamalan doa tersebut dari pondok kami yakni 

biasanya dipimpin oleh Abah atau Umik,atau juga mu‟alim yang 

bertugas untuk membaca tawassul Fatihah dan langsung 

dilanjutkan oleh para  santri untuk membaca doa tersebut sebanyak-

banyaknya.”
25

 Dan kebiasaan ini dilakukan ketika turun hujan 

seketika itu juga. Dak sama seperti ritual nyarang hujan di luar 

yang biasanya ditaruh di atas gentengnya atau sapu lidi itu dibalik 

dan dikasih cabe,bawang dan lain sebagainya hal-hal itu juga sudah 

berlaku di masyarakat umum tapi apakah seperti itu masuk ruang 

lingkup syari‟at atau ngak? Pernah dilakukan rosulullah apa ndak? 

Atau ini masih bisa dikatakan ini sudah lepas dengan syari‟at atau 

ndak? Nah itukan masih kurang tau, tapi diluar itu orang sudah 

banyak melakukan, bahkan sebelum hari H itu sudah dilakukan. 

Tapi di podok kita mengamalkan doa tersebut ketika turunnya 

hujan, jadi kita berdoa kepada Allah agar doa tersebut diredakan. 

Dan tentunya juga hal ini tidak menyalahi syari‟at karena kita 

berdoa kepada Allah ikhtiarnya dengan berdoa. intinya kita 

memperbanyak doa tersebut.” 
26

 

 

Kemudian Ning Anjani juga menimpali “kita dari doa itu ikhtiar 

doang bukan kayak ritual seperti diluar kebanyakan ritual kan 

yaa..yang harus ada ini ini gtu, jadi kita ikhtiar aja dari doa itu”. 
27

 

 

                                                           
23

 Widy Amilia Rukmana, “Observasi di Pondok pesantren mahasiswa Baitul „ilmi“. Mangli 

Jember, 19 Mei 2023 
24

 Widy Amilia Rukmana, “Observasi di Pondok pesantren mahasiswa Baitul „ilmi“. Mangli 

Jember, 18 Mei 2023 
25

 Iqbal Ainul Fiqri,”wawancara dengan pengasuh pondok pesantren mahasiswa Baitul „ilmi“. 

Mangli Jember, 19 Mei 2023 
26

 Iqbal Ainul Fiqri,”wawancara dengan pengasuh pondok pesantren mahasiswa Baitul „ilmi“. 

Mangli Jember, 19 Mei 2023 
27

 Anjani Rahmah,”wawancara dengan pengasuh pondok pesantren mahasiswa Baitul „ilmi“. 

Mangli Jember, 19 Mei 2023 
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Menurut Gus Iqbal praktik nyarang hujan dengan doa yang telah 

diajarkan oleh Nabi patut untuk dilestraikan mengingat bahwa zaman ini 

banyaknya ritual pawang hujan yang banyak menyeleweng dari syari‟at 

Islam, dan kurangnya pengetahuan masyarakat masa kini terhadap ilmu 

agama khususnya hal-hal yang sudah Nabi ajarkan kepada umatnya beliau 

juga berharap bahawa para santri Pondok Pesantrn Mahasiswa Baitul „Ilmi 

Jember dapat mengamalkan  serta  mengajarkan doa ini.
28

 

Dari penjelasan beliau di atas dapat disimpulkan bahwa proses 

dilaksankannya nyarang hujan di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul 

„Ilmi Jember yakni dilaksanakan ketika turun hujan seketika itu juga, 

diawali dengan membaca Tawassul Fatihah yang dipimpin oleh mu‟alim 

yang mengajar dan dilanjutkan oleh seluruh santri membaca doa sebanyak-

banyaknya. Dibandingkan dengan praktik nyarang hujan yang dilakukan 

masyarakat yang tidak diketahui hukumnya dibandingkan dengan nyarang 

hujan yang dilakukan di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi oleh 

santri dengan doa yang digunakan merupakan penerapan dari hadits Nabi 

sehingga keyakinan terhadap nyarang hujan ini lebih mantab, namun 

beliau mengingatkan kembali bahwa tradisi ini merupakan bentuk ikhtiar. 

Penelti bertanya lagi: “Kemudian mengenai doanya sendiri 

bagaimana gus..ning..?”.
29

 

 

                                                           
28

 Widy Amilia Rukmana, “Observasi di Pondok pesantren mahasiswa Baitul „ilmi“. Mangli 

Jember, 19 Mei 2023 
29

 Widy Amilia Rukmana, Peneliti 
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Ning anjani menjawab sembari tersenyum: “ Adapun doanya yakni 

cukup dengan membaca نَا نَا وَلَا عَلَي ْ -itu saja dibaca sebanyak اللَّهُمَّ حَوَاليَ ْ

banyaknya atas idzin Allah reda.”30 

Dari doa dan Keyakinan yang kuat santri dalam bermunajat dengan 

doa ini menjadikan doa terkabul sehingga hujanpun reda.
31

 Sebagaimana 

yang dinyatakan oleh santri Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi 

Jember:  

Santri Suci dari asrama blok Al-Aziz: Kenapa aku kok merasa 

yakin dengan doa ini karena ini merupakan doa yang diajarkan 

oleh Rosulullah sendiri, dan debunah ustadzku dulu kalau doa yang 

dibaca oleh 40 orang atau lebih itu pasti terkabul katanya..jadi aku 

tambah yakin dan hujan itu beneran berhenti.. meskipun pernah 

beberapa kali hujannya dak berhenti..tapi lebih sering berhenti.”
32

 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawacara yang diperoleh oleh 

peneliti dapat disimpulkan bahwa adanya tradisi santri nyarang hujan 

dengan doa pada hadits di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi 

Jember, merupakan pengamalan doa yang didapatkan kyai dari para guru-

guru beliau ketika menimba ilmu, dan doa ini sangatlah diperlukan karena 

doa tersebut merupakan sebuah bentuk ikhtiar  para santri agar proses 

ta‟lim maupun kegiatan pesantren diluar ruangan lainnya dapat terlaksana 

dengan lancar, mengingat kembali kurangnnya fasilitas gedung yang 

                                                           
30

 Anjani Rahmah,”wawancara dengan pengasuh pondok pesantren mahasiswa Baitul „ilmi“. 

Mangli Jember, 19 Mei 2023 
31

 Widy Amilia Rukmana, “Observasi di Pondok pesantren mahasiswa Baitul „ilmi“. Mangli 

Jember, 18 Mei 2023 
32

 Suci Romdaniyah,,”wawancara dengan santri putri pondok pesantren mahasiswa Baitul „ilmi“. 

Mangli Jember, 18 Mei 2023 
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kurang memadai sehingga  kegiatan ta‟lim ataupuan acara-acara PHBI 

atau PHBN yang lain banyak dilaksanakan diluar ruangan. 

3. Pemahaman para santri terhadap fenomena nyarang hujan dengan 

Do’a pada Hadits di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul ‘Ilmi 

Jember berdasarkan teori konstruksi sosial  

a. Pemahaman santri sebelum mengetahui nyarang hujan di Pondok 

Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember 

Tanggapan serta pemahaman santri mengenai nyarang hujan 

yang ia ketahui sebelum masuk ke pondok pesantren Baitul „Ilmi bisa 

dibagi menjadi dua kategori pemahaman, yakni pemahaman pertama 

santri memahami bahwa tradisi nyarang hujan yang seakan tidak ada 

sangkut pautnya dengan syari‟at. Seperti yang telah dijelaskan oleh 

santri arin yakni:  

 “kalau tradisi didaerahku yang aku tau itu ketika akan diadakan 

acara besar ada yang shohibul hajah itu dak boleh mandi selama 

beberapa hari gitu”. 
33

  

 

Santri suci dari asrama blok Al-Aziz juga menjelaskan bahwa 

tradisi nyarang hujan yang ia ketahui daerahnya yakni dengan 

mendatangi dukun pawang hujan yang prakteknya dengan 

menggunakan sesajen dan mantra-mantra khusus.
34

 

Santri Zian dari asrama blok Al-Baghdad juga mengungkapkan 

bahwa salah satu tradisi nyarang hujan yang ia ketahui yaitu lewat 

                                                           
33

 Arinal Haq,”wawancara dengan santri putri pondok pesantren mahasiswa Baitul „ilmi“. Mangli 

Jember, 24 Mei 2023 
34

 Suci Romdaniyah,,”wawancara dengan santri putri pondok pesantren mahasiswa Baitul „ilmi“. 

Mangli Jember, 18 Mei 2023  
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media social yakni  pawang hujan Mbak Rara, yang tampak kita 

ketahui beliau tidak menyarang hujan sesuai syari‟at Islam dan ada 

pula tradisi nyarang hujan umat hindu diderah Zian yang ia tidak 

ketahui caranya. 
35

 Santri Elok dari asrama blok Ar-Rozaq juga 

menjelaskan bahwa nyrang hujan yang ia ketahui yakni dilakukan oleh 

para masyarakat di pantai paseban Kencong Jember, ketika menjelang 

hari-hari besar Islam ataupun hari-hari besar nasional, nyarang hujan 

yang dilakukan yakni dengan menaruh sesajen berupa bunga dan ayam 

serta membakar dupa dipinggiran pantai paseban. dengan tujuan 

meminta agar kepada Nyi Roro Kidul agar tidak hujan ketika hari-hari 

besar berlangsung.
36

 

 pemahaman santri yang pertama ini mengidentifikasikan 

bahwa  tradisi masyarakat yang menyarang hujan dengan tidak sesuai 

dengan syari‟at Islam yang tampak jelas kesyirikannya mereka 

menganggap bahwa hal ini tidak diperbolehkan Karena seakan-akan 

kita meminta kepada selain Allah yang dapat  menjerumuskan umat  

kepada kesyirikan. 

Pemahaman santri yang kedua yakni nyarang hujan yang sesuai 

syari‟at Islam atau ada sangkut pautnya dengan syari‟at. Santri Arin 

mengungkapkan bahwa : 

“Dirumahku itu juga ada orang yang biasanya datang ke kyai 

terus dikasih doa-doa khusus gitu sama kyai tapi dak tau doanya 
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kayak giamana dan kalau datang ke kyai tu memang kayak 

yang manjur gituloh.”
37

 

 

 Dan pemahaman santri Zian mengenai tradisi nyarang hujan 

dipesantren sebelum ia nyantri di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul 

„Ilmi Jember yakni: 

“Dulu di pondokku di Muncar Banyuwangi juga ada tradisi 

nyarang hujan itu dengan pakai sapu lidi dibalik terus  sama 

bawang putih tiga, bawang merah tiga, terus Lombok tiga terus 

pertama yang dibacain tu tawassul,ayat kursi tujuh kali dan dak 

semua santri suru baca hanya santri-santri yang biasa tirakat 

itu.”
38

 

   

Selain itu Santri Erry dari asrama blok Al-Majid juga 

mengetahui nyarang hujan di rumahnya yakni dengan menggunakan 

bukhur yang dibakar oleh kyai sebelum acara sholawatan besar 

dimulai, sehingga ia mengangap inilah cara nyarang hujan yang benar 

karena dilakukan oleh kyai dan untuk kegiatan keagamaan.
39

  

Santri yusuf dari blok Al-Baghdad juga mengetahui nyarang 

hujan yang ia ketahui dari saudaranya sendiri yakni dengan botol berisi 

air yang telah dibacakan ayat kursi dalam sekali baca tidak boleh 

bernafas, kemudian disiramkan mengelilingi rumah shohibul hajah.
40

 

Dari pemahaman santri yang kedua ini bahwa nyarang hujan dengan 

cara-cara yang sesuai dengan syari‟at maka diperbolehkan seperti 
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halnya mendatangi kyai untuk memohon doa, atau nyarang hujan yang 

dilakukan oleh kyai sendiri, atau meminta amalan khusus sebagai 

perantara barokah orang sholih agar tidak turun hujan atau 

menggunakan ayat-ayat Al-Qur‟an sebagai amalan. Namun ada dintara 

mereka juga tidak mempercayai adanya nyarang hujan karena selama 

ini nyarang hujan yang mereka ketahui bahwa istilah nyarang hujan 

itu hanya dilakukan oleh dukun pawang hujan yang menggunakan 

mantra-mantra dan meminta bantuan jin atau setan.  

b. Tanggapan santri setelah mengetahui tradisi nyarang hujan di Pondok 

Pesantren Mahasiswa Baitul Ilmi Jember 

Adapun tanggapan santri ketika mengetahui tradisi nyarang 

hujan di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi terbagi menjadi 

dua kelompok, kelompok pertama, merasa bahwa tradisi nyarang 

hujan dengan Doa pada Hadis di Pondok  Pesantren Mahasiswa Baitul 

„Ilmi Jember mereka mereka menemukan hal baru dan bukan hal yang 

biasa, dan tergolong unik karena sebelumnya mereka belum pernah 

mendengar doa yang digunakan sebagai nyarang hujan ini. Hal ini 

sesuai dengan yang dikatakan oleh santri Elok santri dari blok Ar-

Rozaq  

“karena yang aku taunya kalau nyarang hujan  itu identik 

dengan dukun atau sesajen  baru di podok ini aku tau kalau ada 

tradisi nyarang hujan dengan doa yang ternyata hadits, berarti 

Rosulullah sudah mengajarkan kepada kita tentang nyarag 
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hujan cukup berdoa kepada Allah dan aku juga belum  pernah 

dengar sebelumnya mengenai doa ini”.
41

  

 

Hal ini sejalan dengan tanggapan santri Suci yang mengatakan 

bahwa tradisi nyarang hujan di Pesantren Baitul „Ilmi ini merupakan 

hal baru baginya dan belum pernah mengetahui bahwa ada doa khusus 

mengenai nyarang hujan yang telah diajarkan oleh NabI Sholla>lahu 

„alaihi wa sallam.
42

  

Diantra enam santri yang diwawancarai mengatakan tradisi 

nyarang hujan di  Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember 

merupakan hal yang baru yang belum pernah mereka ketahui 

sebelumnya, namun  ternyata satu diantara enam santri yang 

diwawacari  yakni santri Yusuf dari asrama blok Al-Baghdad ia 

merasa bahwa doa ini tidak asing lagi namun ia telah lupa pernah 

mendengarkannya dari siapa dan dimana, sehingga ia tidak begitu 

terkejut ketika dikenalkan dengan adanya adatan santri nyarang hujan 

dengan doa tersebut. 
43

 

 Sebagian banyak dari santri yang diwawancari rata-rata  

mengatakan bahwa tradisi nyarang hujan di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember  merupakan hal yang baru bagi mereka 

dan mereka mepercayai tradisi nyarang hujan di sini karena ini adalah 

sebuah bentuk ihtiar para santri yang bermunajat kepada Allah melalui 
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tawassul dan doa ini sehingga mengubah makna pemahaman para 

santri terhadap tradisi  nyarang hujan dimasyarakat yang mereka 

pahami sebelum masuk kepondok Pesantren Baitul „Ilmi Jember.  

c. Kemanfaatan tradisi nyarang hujan yang dirasakan santri di Pondok 

Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi  Jember  

Kemanfaatan dari nyarang hujan yang dirasakan oleh santri 

begitu beragam ada merasa bahwa pengamalan doa hadits nyarang 

hujan yang dilakukan oleh santri yakni  seperti yang diceritakan oleh 

santri Arin dari asrama Ar-Rozaq 

 “yang aku rasain dari doa ini sangat manfaat, pengalamanku 

beberapa kali ketika kami ngaji di depan sekretariat atau pas 

lagi sholawatan malam jum‟at itu pernah tiba-tiba gerimis 

akhirnya dipimpin abah atau umik kala itu kita diminta untuk 

membaca doa itu sebanyak-banyaknya akhirnya yg tadinya 

hujan lumayang kenceng mereda jadi gerimis, pernah juga yang 

awalnya gerimis akhirnya reda”.
44

  

 

Hal ini sejalan dengan kemanfaatan yang dirasakan oleh  santri 

Suci dari asrama blok Al-Aziz yaitu 

 “aku ngerasain banget si waktu kegitan ta‟lim di luar ruang 

terus tiba-tiba gerimis akhirnya sama umik dipimpin untuk baca 

doa itu bareng-bareng  dan selang beberapa menit berhenti  

gerimisnya sampek selesai ngaji, pas pulang nyampek di 

asrama  langsung hujan lagi.” 
45

 

 

Menurut santri Zian dari blok Al-Baghdad bahwa selain 

kemanfaatan yang dirasakannya ketika kegiatan ta‟lim, ia juga sempat 

mencoba ketika sedang berada diluar pondok. tepatnya ketika ia 
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hendak kembali ke pondok bersama temannya yang waktu itu diterpa 

hujan deras, akhirnya mereka berteduh di sebuah minimart dan 

mencoba mengamalkan doa nyarang hujan yang biasa diamalkan di 

pondok. kemudian kala itu juga hujan berhenti, akhirnya Zian dan 

temannya dapat kembali kepondok dengan selamat dan tidak 

kehujanan hingga tiba di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi 

Jember. Selain itu ia juga bercerita bahwa juga pernah ngamalkan doa  

tersebut namun hujan tidak kunjung reda, Zian menambahi lagi bahwa: 

“jika Allah tidak berkehendak mau gimana lagi..kita kan hanya 

ikhtiar lewat doa itu”
46

 

 

Menurut santri Erry dari asrama blok Al-Majid doa ini sangat 

ampuh, selain pada kegiatan ngaji pondok diluar ruangan  ia pernah 

sekali mengamalkan doa nyarang hujan ketika hendak berkgiatan 

diluar namun turun hujan, ia mencoba mengamalkan doa tersebut 

dengan keyakinan kuat apalagi doa ini diajarkannlangsung oleh bu 

Nyai, akhirnya hujan benar-benar reda.
47

 

Dari para santri yang di wawancarai terdapat dua santri yang 

tidak pernah mengamalkan doa tersebut, dikarenakan memang tidak 

pernah berkegiatan diluar pondok ketika hujan, sehingga seakan tidak 

ada kesempatan untuk mengamalkan doa tersebut selain pada kegiatan 

di pesantren.  Pengamalan doa nyarang hujan yang dirasakan oleh 

santri Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember mereka 
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merasa bahwa ini sangat manfaat bagi kehidupan umat, mereka juga 

melihat bahwa tradisi ini adalah bentuk dari wujud implementasi dari 

ajaran agama yakni berasal dari Hadis Rosulullah Sholla>lahu „alaihi 

wa sallam, dan dalam prosesnya juga sama sekali tidak ada hal yang 

bertentangan dengan Agama. 

Pemaknaan santri terhadap tadisi nyarang hujan berdasarkan 

teori konstruksi sosial 

Gambar 4.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teori konstruksi sosial  

1. Fase eksternalisasi 

2. Fase internalisasi 

3. Fase objektifasi 

 Eksternalisasi 

Pemaknaan dan 

pemahaman  santri 

sebelum masuk ke 

Pesanten 

Internalisasi 

Dari latar belakang keluarga 

dan masyarakat seiring waktu 

kemudian memebentuk pemaha

man pribadi mengenai tradisi 

nyarang hujan  

 

Objektifasi  

Seiring berjalannya waktu di 

pesantren Individu atau santri 

mengalami pengaruh, sehingga 

terbentuk makna kolektif yang 

sangat mempengaruhi individu 

atau santri. 

Sehingga terbentuk makna kolektif santri bahwa 

nyarang hujan itu diperbolehkan namun harus sesuai 

dengan tuntunan syari‟at Islam. 
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4. Hadits terkait Do’a Nyarang Hujan di Pondok Pesantren Mahasiswa 

Baitul ‘Ilmi Jember  

Dalam tradisi nyarang hujan di Pondok Pesantren Mahasiswa 

Baitul „Ilmi Jember telah jelas memiliki landasan atau dalil dari Hadis  

Rosulullah Sallallahu‟alaihhi wasallam yang digunakan oleh santri 

Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember yakni:  

سْجِدَ يَ وْمَ جُُعَُةٍ مِنْ باَبٍ كَانَ نََْوَ  
َ

عَنْ شَريِكٍ، عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ: أَنَّ رَجُلًً، دَخَلَ الم
لَّمَ قاَئِمٌ يََْطُبُ، فاَسْتَ قْبَلَ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللهُ دَارِ القَضَاءِ، وَرَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَ 

بُلُ، فاَدعُْ اللَّهَ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَئمًِا، ثَُّ قاَلَ: ياَ رَسُولَ اللَّهِ، هَلَكَتِ الَأمْوَالُ وَانْ قَطعَْتِ السُّ
اللَّهُمَّ أَغِثْ نَا، اللَّهُمَّ أغَِثْ نَا، »لَّمَ يدََيْهِ، ثَُّ قاَلَ: يغُِيثُ نَا، فَ رَفَعَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَ 

نَ نَا « اللَّهُمَّ أغَِثْ نَا مَاءِ مِنْ سَحَابٍ، وَلَا قَ زَعَةً وَمَا بَ ي ْ قاَلَ أنََسٌ: وَلَا وَاللَّهِ، مَا نَ رَى فِ السَّ
طَتِ وَبَ يَْْ سَلْعٍ مِنْ بَ يْتٍ وَلَا دَارٍ، قاَلَ: فَطلََعَتْ  ا تَ وَسَّ رْسِ فَ لَمَّ مِنْ وَراَئهِِ سَحَابةٌَ مِثْلُ الت ُّ

مْسَ سِتِّا، ثَُّ دَخَلَ رَجُلٌ مِنْ ذَلِكَ  مَاءَ انْ تَشَرَتْ، ثَُّ أمَْطَرَتْ، فَلًَ وَاللَّهِ، مَا رَأيَْ نَا الشَّ السَّ
مَ قاَئمٌِ يََْطُبُ، فاَسْتَ قْبَ لَهُ قاَئِمًا، فَ قَالَ: البَابِ فِ الُجمُعَةِ، وَرَسُولُ اللَّهِ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّ 

بُلُ، فاَدعُْ اللَّهَ يُُْسِكْهَا عَنَّا، قاَلَ: فَ رَفَعَ رَسُولُ   ياَ رَسُولَ اللَّهِ هَلَكَتِ الَأمْوَالُ وَانْ قَطعََتِ السُّ
نَا، اللَّهُمَّ عَلَى الآكَامِ  اللَّهُمَّ »اللَّهِ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يدََيْهِ، ثَُّ قاَلَ:  نَا وَلَا عَلَي ْ حَوَاليَ ْ

جَرِ  طوُنِ الَأوْدِيةَِ، وَمَنَابِتِ وَالظِّراَبِ، وَبُ  قاَلَ: فأَقَْ لَعَتْ، وَخَرَجْنَا نََْشِي فِ « [92]ص:الشَّ
لُ؟ فَ قَ  مْسِ قاَلَ شَريِكٌ: سَألَْتُ أنََسَ بْنَ مَالِكٍ: أهَُوَ الرَّجُلُ الَأوَّ  «48مَا أدَْريِ»الَ: الشَّ

Artinya : Artinya : Dari Syari>k dari Ana>s bin Ma>lik, bahwa pada hari 

jum‟at seseorang masuk dari masjid dari pintu Dar al-Qa>dha’, 

sedangkan Rasulullah S{alla>lahu „alaihi wa sallam sedang 

berdiri menyampaikan khutbah. Lalu ia menghadap Rasulullah  

sambil berdiri dan kemudian berkata: "Wahai Rasulullah, harta 

benda telah habis dan jalan-jalan telah terputus. Maka mintalah 

kepada Allah agar menurunkan hujan buat kami" Ana>s bin 

Ma>lik berkata, "Maka Rasulullah S{alla>lahu „alaihi wa sallam 

mengangkat kedua tangannya seraya berdoa, "Ya Allah berilah 
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kami hujan, Ya Allah berilah kami hujan, Ya Allah berilah 

kami hujan". Anas bin Malik melanjutkan, "Demi Allah, 

sebelum itu kami tidak melihat sedikitpun awan baik yang 

tebal maupun yang tipis, Juga tidak ada antara tempat kami 

dan bukit itu, rumah atau bangunan satupun. Tiba-tiba dari 

bukit itu tampaklah awan bagaikan perisai. Ketika sudah 

membumbung sampai ke tengah langit, awar itupun menyebar 

lalu turunlah hujan.  Ana>s bin Ma>lik berkata, 'Demi Allah, 

sungguh kami tidak melihat matahari selama enam hari. 

Kemudian pada Jumat berikutnya ada seorang laki-laki masuk 

kembali dari pintu yang sama , sementara Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam sedang berdiri menyampaikan 

khutbahnya. Orang itu lalu berdiri menghadap beliau seraya 

berkata, "Wahai Rasulullah, harta benda telah binasa dan jalan-

jalan pun terputus. Maka mintalah kepada Allah agar menahan 

hujan dari kami!" Maka Rasulullah S{alla>lahu „alaihi wa sallam 

pun mengangkat kedua tangannya seraya berdoa "Ya Allah 

turunkanlah hujan di sekitar kami saja dan jangan 

membahayakan kami. Ya Allah turunkanlah di atas bukit-

bukit, dataran tinggi ,jurang-jurang yang dalam serta pada 

tempat-tempat tumbuhnya pepohonan. Anas bin Malik berkata, 

"Maka hujanpun berhenti, Lalu kami keluar berjalan-jalan di 

bawah sinar matahari. Syarik berkata, "Aku bertanya kepada 

Anas bin Malik Apakah tadi juga laki-laki yang pertama? Dia 

menjawab, Aku tak tahu. 

 

Diketahui Jumlah sanad dalam hadits ini terdapat sekitar  844 

sanad, dari 844 itu ada 356 sanad shahih, 273 sanad hasan, 173 dhoif dan 

seterusnya. Kesimpulannya mayoritas sanad dari hadits tersebut adalah 

shahih, sehingga hukum matan hadits ini adalah shahih. Sanadnya hasan, 

para perawinya tsiqoh, terbukti syarik bin abdullah Al-laytsy adalah orang 

yang jujur. Hadis tersebut juga diriwayatkan dari Al-Bukhori >.
49
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Dari hadits tersebut berisi permohonan kepada Allah agar cuaca 

kembali cerah lalu beliau membacakan doa diatas yakni: 

نَا، اللَّهُمَّ عَلَى الآكَامِ وَالظِّرَابِ، وَبُ  نَا وَلَا عَلَي ْ جَرِ  الَأوْدِيةَِ، وَمَنَابِتِ طُونِ اللَّهُمَّ حَوَاليَ ْ  الشَّ
 Artinya: “Ya Allah turunkanlah hujan di sekitar kami, dan jangan 

membahayakan kami, ya Allah turunkanlah diatas bukit-

bukit,dataran tinggi, lembah-lembah, dan tempat tumbuhnya 

pepohonan.” 

 

Hadis di atas disebutkan dari Anas bin Malik ketika hujan tak 

kunjung berhenti selama sepekan, Rosulullah Sholla>l S{alla>lahu „alaihi wa 

sallam lantas bermunajat memohon kepada Allah agar cuaca kembali 

cerah. Dan hujan yang tadinya datang Allah pindahkan ke tempat lain 

yang lebih memerlukan air sebagaimana doa Rosulullah S{alla>lahu „alaihi 

wa sallam. Atau untuk ringkasnya membaca: 

نَا نَا وَلَا عَلَي ْ  اللَّهُمَّ حَوَاليَ ْ
Artinya: “Ya Allah, turun kanlah hujan diatas kami dan jangan 

membahayakan kami.” 
 

 Dari penjelasan kitab Fathul Ba>a>ri karangan Ibnu > Ha>jar Al 

Asqo>lani> Rah}imah{ulla>h menjelaskan:  “نَا  ya Allah disekitar) اللَّهُمَّ حَوَاليَ ْ

kami). Sebagian lafadz dari ini tidak disebutkan secara tekstual, dimana 

seharusnya berbunyi: ya Allah, turunkanlah hujan disekitar kami. 

Maksudnya hindarkanlah hujan dari bangunan serta rumahan-rumah.
50
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نَا  Kalimat ini merupakan .(dan jangaan diatas kami) وَلَا عَلَي ْ

penjelasan maksud kalimat “disekitar kami” mencangkup jalan-jalan di 

sekitar mereka, maka kalimat “dan jangan atas kami” dimaksud agar 

hujan tersebut tidak diturunkan di jalan-jalan sekitar mereka.”
51

  

Dari paparan penjelasan diatas, ternyata Islam memperbolehkan 

proses pemindahan hujan. Proses pemindahan hujan yang dimaksud di 

sini  ialah dengan bermunajad berdoa memohon kepada Allah Subḥānahu 

wa taʻālā agar hujan dipindahkan sesuai dengan Ajaran Rosulullah 

S{alla>lahu „alaihi wa sallam, sebagaimana doa yang telah diterapkan pula 

oleh para santri  di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember.   

B. Pembahasan Temuan 

Berdasarkan data yang diperoleh dilapangan menggunakan  teknik 

observasi, wawancara, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian telah 

disajikan dalam bentuk penyajian data, dan data-data tersebut dianalisis 

kembali sesuai dengan fokus penelitian. Berikut adalah hasil temuan yang 

peneliti dapatkan selama melakukan penelitian di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember yang disusun dalam skripsi ini: 

1. Sejarah dan proses pelaksanaan Nyarang Hujan di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember 

Sejarah awal mula didawamkannya  tradisi nyarang hujan dengan 

doa pada hadits di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember 
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adalah karena kurangnya fasilitas gedung yang memadai di Pondok 

Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember sehingga mengakibatkan 

kegiatan belajar  dan mengajar ataupun kegiatan  lainnya diluar ruangan 

yang lansung beratapkan langit, mengakibatkan para santri selalu 

mengamalkan doa secara berjama‟ah yang biasa dipimpin oleh mu‟allim 

tang sedang mengajar, sehingga kebiasaan tersebut telah menjadi tradisi 

yang melekat tatkala turun hujan ditengah-tengah kegiatan. Asal muasal 

amalan doa tersebut didapatkan kyai Mastur dari para guru-guru beliau 

selama menimba ilmu.  

2. Pelaksanaan Nyarang Hujan di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi 

Jember  

a.  Pelaksanaan nyarang hujan dimulai ketika turun hujan di tengah-

tengah kegiatan pesantren, baik kegiatan ta‟lim maupun kegiatan 

perayaan hari besar nasional atau perayaan hari besar Islam. 

b. Diawali dengan bertawassul kepada Nabi Muhammad Sholla>lahu 

„alaihi wa sallam, dengan harapan mendapat berkah beliau sehingga 

doa yang dipanjatkan lebih mudah untuk dikabulkaan oleh Allah 

Subḥānahu wa taʻālā. 

c. Langkah selanjutnya yakni seluruh santri Membaca doa  َنَا وَلا اللَّهُمَّ حَوَاليَ ْ

نَا  sebanyak-banyaknya hingga hujan reda dan dapat melanjutkan عَلَي ْ

kegiatan dengan lancar.  
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3. Pemahaman santri terhadap nyarang hujan di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember (Pendekatan Teori Konstruksi Sosial) 

Konstruksi tanggapan santri terhadap pemahaman nyarang hujan 

di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember dibagi menjadi tiga 

proses: 

a. Proses Eksternalisasi 

Dalam proses konstruksi sosialini, penulis mengamati proses 

eksternalisas terjadi pada pembentukan pemahaman santri terhadap 

tradisi nyarang hujan yang mereka ketahui sebelum masuk ke Pondok 

Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember. Proses eksternalisasi 

pemahaman santri terbentuk dari lingkungan keluarga dan lingkungan 

masyarakatnya. Hemat peneliti menyimpulkan bahwa proses 

konstruksi sosial dalam kehidupan santri dalam fase eksternalisasi ini 

terjadi pada munculnya praktik-praktik nyarang hujan yang 

praktiknya ada yang masih sejalan dengan syari‟at dan ada yang 

menyeleweng dari syari‟at.  

Sehingga membuat santri atau individu berbeda konsep dan 

pandangan , ada santri yang berpendapat bahwa praktik nyarang hujan 

itu tidak boleh, ada yang berpendapat boleh, dan ada yang 

mengatakan bahwa nyarang  hujan itu tidak ada atau tidak percaya. 

b. Proses Objektivasi 

Pandangan  santri yang berbeda-beda tersebut kemudian 

setelah masuk ke pesantren sehingga santri berinteraksi dengan apa 
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yang ada di pesantren, khususnya Tradisi Nyarang Hujan tersebut. 

Sehingga pemahman santri mengenai nyarang hujan yang dipahami 

mengalami sebelum masuk ke pesantren akhirnya mengalami proses 

hebituasi. 

Sehingga pada fase internalisasi ini, pemaknaan individu yang 

berbeda-beda akhirnya terlepas dari santri melalui pengenalan atau 

sosialisasi oleh pondok pesantren terkait tradisi nyarang hujan yang 

dilakukan merupakan praktik nyarang hujan yang sesuai syari‟at atau 

tidak menyimpang. Sehingga terbentuk makna kolektif ditengah-

tengah santri yakni tradisi nyarang hujan tersebut sesuai dengan 

syari‟at, hal ini dibuktikan dengan adanya landasan dalil yang sama 

sekali tidak berpotensi mengandung kesyirikan. 

c. Proses Internalisasi 

Pada proses ini, santri mengalmi pengaruh dari makna kolektif. 

Pemaksanaan santri yang berbeda-beda kemudian setelah mengalami 

fase pengenalan dan fase hebituasi sehingga membentuk makna 

kolektif, bahwa tradisi nyarang hujan tersebut sesuai dengan syari‟at 

dan tidak sama sekali mengandung unsur kesyikiran. Maka santri akan 

dipengaruhi oleh makna kolektif, sehingga para individu yang 

awalnya yang tidak mendukung tradisi nyarang hujan dengan 

pemahaman awalnya, maka akan terpengaruh dan segala sikapnya 

akan akhirnya mendukung serta mengikuti dengan pemahaman 
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barunya dari tradisi nyarang hujan di pondok pesantren Mahasiswa 

Baitul „Ilmi Jember. 

4. Nyarang hujan dengan doa tersebut sudah banyak dirasakan manfaatnya, 

hingga santri terkadang turut  mengamalkan doa tersebut pada kegiatan 

individu para santri ketika terjebak hujan, meskipun kadang pula hujan 

tetap turun meski santri telah mengamalkan doa tersebut, mengingat 

kembali bahwa tradisi nyarang hujan di Pondok Pesantren Mahasiswa 

Baitul „Ilmi Jember tersebut hanyalah sebuah bentuk ikhtiar munajat 

kepada Allah. 

5. Hadis terkait Doa Nyarang Hujan di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul 

„Ilmi Jember  

Diketahui bahwa hadits tersebut terdapat di Shahih Bukhori di bab 

Istisqo‟ dan, adapun asbabul wurudnya adalah dikarenakan di madinah 

kala itu turun hujan selama sepekan sehingga Nabi berdoa kepada Allah 

agar langit menjadi cerah kembali  dan hujan dipindahkan ketempat yang 

lebih memerlukan air. dengan matan: 

نَا، اللَّهُمَّ عَلَى الآكَامِ وَالظِّرَابِ، وَبُ  نَا وَلَا عَلَي ْ جَرِ  طُونِ الَأوْدِيةَِ، وَمَنَابِتِ اللَّهُمَّ حَوَاليَ ْ  الشَّ

Dari hadits terkait nyarang hujan di Pondok Pesantren Mahasiswa 

Baitul „Ilmi Jember diketahui  bahwa ternyata Islam memperbolehkan 

proses pemindahan hujan. Proses pemindahan hujan yang dimaksud disini  

ialah dengan bermunajad berdoa memohon kepada Allah Subḥānahu wa 

taʻālā  agar hujan dipindahkan sesuai dengan Ajaran Rosulullah 
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Sholla>lahu „alaihi wa sallam, sebagaimana doa yang telah diterapkan pula 

oleh para santri  di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan  hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sejarah awal mula didawamkannya Praktik Nyarang Hujan dengan Doa 

pada Hadis di Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember adalah 

karena kurangnya fasilitas gedung yang memadai di Pondok Pesantren 

Mahasiswa Baitul „Ilmi Jember sehingga mengakibatkan kegiatan belajar  

dan mengajar ataupun kegiatan  lainnya diluar ruangan yang lansung 

beratapkan langit, mengakibatkan para santri selalu mengamalkan doa 

secara berjama‟ah yang biasa dipimpin oleh mu‟allim yang bertugas, 

sehingga kebiasaan tersebut telah menjadi tradisi yang melekat tatkala 

turun hujan ditengah-tengah kegiatan. Asal muasal amalan doa tersebut 

didapatkan kyai Mastur dari para guru-guru beliau selama menimba ilmu.  

2. Pelaksanaan praktik Nyarang Hujan di pondok Pesantren Baitul „Ilmi 

Jember Adalah dengan doa yang terdapat pada hadits Nabi S{alla>lahu 

„alaihi wa sallam, nyarang hujan dimulai ketika turun hujan ditengah-

tengah kegiatan pesantren, baik kegiatan ta‟lim maupun kegiatan perayaan 

hari besar nasional atau perayaan hari besar IIslam. Diawali dengan 

bertawassul kepada Nabi Muhammad S{alla>lahu „alaihi wa sallam . dengan 

harapan mendapat berkah beliau sehingga doa yang dipanjatkan lebih 

mudah untuk dikabulkaan oleh Allah Subḥānahu wa taʻālā langkah 

selanjutnya yakni seluruh santri Membaca doa نَا نَا وَلَا عَلَي ْ  اللَّهُمَّ حَوَاليَ ْ
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sebanyak-banyaknya hingga hujan reda dan dapat melanjutkan kegiatan 

dengan lancar. 

3. Pemahaman santri mengenai praktik Nyarang Hujan di pondok Pesantren 

Baitul „Ilmi Jember, ditemukan bahwa para santri menganggap praktik 

nyarang hujan itu diperbolehkan oleh Agama asalkan dilakukan sesuai 

dengan tuntunan syari‟at Islam.dan diperlukannya keyakinan yang kuat 

agar doa yang dinatikan media nyarang tersebut begitu terasa 

kemanfatannya. 

B. Saran  

1. Kepada Peneliti, dalam penelitian living hadits yang bersifat research, 

peneliti diharuskan melakukan penelitian dengan partisipasi secara 

langsung dan mendalam, hal ini bertujuan agar mendapatkan data yang 

aktuar dari sumber. Dan hendaknya peneliti memahami secara mendalam 

sehingga memudahkan arah penelitian dan analisis data. 

2. Kepada santri, diharapkan dapat terus meningkatkan pelajaran dengan 

baik,mengamalkan ilmu, mengajarkan syari‟at Islam.dan menghindari hal-

hal yang mengandung kesyikiran. 

3. Kepada masyarakat, agar terus mempelajari agama dengan baik hingga 

bisa membedakan antar  syari‟at dan hal-hal munkar. 

4. Kepada pembaca, kiranya dapat memberikan masukan dan kritikan yang 

membangun demi kesempurnaan karya tulis ini. 
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Pedoman Wawancara Pengasuh  

1. Gambaran singkat tentang Pondok Pesantren Mahasiswa Baitul ‘Ilmi 

Jember? 

2. Bagaimana  sejarah atau asal usul awal  Tradisi Nyarang Hujan di Pondok 

Pesantren Mahasiswa Baitul’Ilmi Jember? 

3. Bagaimana pelaksanaan Nyarang Hujan di Pondok Pesantren Mahasiswa 

Baitul’Ilmi Jember? 

4. Bagaimana do’a yang digunakan pada saat nyarang hujan tersebut? 

Pedoman Wawancara Santri 

1. Bagaimana pandangan anda tentang tradisi  nyarang hujan sebelum masuk 

kepondok Pesantren Mahasiswa Baitul ‘Ilmi Jember? 
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jember? 
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4. Apakah anda pernah mengamalkan do’a tersebut selain dipondok? Dan 
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